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Judu I : Pengaruh !View de Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan 
siswa mernecahkan masalah pada bidang study Al Qur'an hadits di SMA 
Rani I lasyim Lengkong Cerme Gresik. 
Nama Imam Fahruddin 
Dalam Metode Discovery Learning, materi pembelajaran tidak 
disajikan dalam bentuk yang monoton, siswa di didik agar lebih kreatif dan 
mandiri serta didorong dan dimctivasi untuk meneinukan konsep sendiri. Selain 
itu siswa di didik agar mampu mengaplikasikan dan menghubungkan mated 
pembelajaran yang ada di kelas dengan fenomena yang Ada dalam kehidupan 
schari-hari. 
Sedangkan permasalahan yang diambil adalah bagaimana penerapan 
Metode Discovery Learning pada bidang study Al Qur'an Hadits, bagaimana 
prcstasi belajar siswa pada bidang study Al Qur'an Hadits dan adakah pengaruh 
Metode Disco cry Learning dalam meningkatkan kemampuan siswa memecahkan 
masalah pada bidang study Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong 
Cerme Gresik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deduktif, metode yang digunakan adalah observasi, angket dan Tes, sedangkan 
analkis yang digunakan adalah analisis data statistik. 
Dan i hasil observasi penerapan Metode Discovery Learning mendapatkan 
prcdiket baik dengan angka 82,67 adapun prestasi belajar siswa SMA Bani 
Fiasyim Lengkong dengan angka 7,8. Hal ini menunjukIcan bahwa hasil belajar 
tersebut termasuk dalam kategori baik sedangkan untuk membuktikan ada 
tidaknya pengaruh Metode Discowry Learning dalam meningkatkan kemampuan 
siswa memecahkan masalah pada bidang study Al Qur'an Hadits hal ini terbukti 
dengan hasil ana!isa data statistik "product moment" sebesar 0,707 maka antara 
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang tinggi maka Ho ditolak. 
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A. LATAR I3ELAKANG MASALAH 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. 
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang eerdas, 
damai, terbuka, dan demokratis. Di samping itu, tuntutan terhadap kualitas 
pendidikan yang terus meningkat, kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi, 
unnA mem(muhi kebutuhan masyarakat yang semakin berkernbang menlimut 
dunia pendidikan nasional melakukan upaya pembaruan menuju pendidikan yang 
kompetitif dan inovatif, dengan melakukan pembaruan pendidikan. 
Dalam konteks pembaruan pendidikan, ada tiga isu yang perlu disoroti, 
yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektititas 
metode pembelajaran.1 Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar 
dalam kegiatan belajar inengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 
anak didik, ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metoda yang sesuai 
dengan tujuan.2 Dengan demikian dalam pembaharuan pendidikan, harus 
dilakukan inovasi pembelajaran terhadap metode pembelajaran yang selama ini, 
masa: diterapkan. 
Penggunaan metode pembelajaran yang teacher oriented dengan rnodus 
ekspository menjadikan siswa tidak aktif clan produktif, selayaknya mulai 
ditinggalkan. Penggunakan metode pembelajaran yang student ,oriented 
Nurhadi,dkk, Pembelajar4n Kenstektual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: UniverSitas 
Negeri Malang, 2004), Cef.. Ke- I, h.2. 
2 Syaiful I3ahri Djamarah dan Aswan Zain, Startegi Belajar ,  Mengajar (Jakarta: Rineka Cinta, 
2002), Cet. Kc-I, h.3. 
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bermodus discovery yaitu siswa berperan dengan kadar keaktifan yang tinggi, 
dewasa ini triulai dikembangkan dengan merigaplikasikan metode Disëovv 
Learning dalam pembelajaran di kelas. 
Hal ini disebabkan metode belajar yang teacher oriented dan berrnodus 
ekspository yang selarna ini mash, diterapkan dalam proses pembelajaran, ter'oukti 
gagal dalam mencapai pendidikan nasional yang berkualitas. Fakta yang 
menunjukkan bahwa hasil pendidikan kita belum memuaskan, sebagai berikut: 
memasuki abad ke-21 ini, keadaan SDM kita sangat tidak kompetitif. Hasil studi . 
The Third International Matematics and Science Study Repeat 1999 (TIMSS-R 
1999) yang dilaksanakan pada 38 negara dan i lima benua yaitu Asia, Australia, 
A frika, Amerika, dan Fropa, mcnempatkan pada peserta didik SLIP Ind(inesia 
pada urutan ke -32 untttk skor tes IPA Uan urutan ke-34 untuk skor tes 
Matrmiatika. Disamping itu, hasil studi International Institute For 1A-ivelopment 
menempatkan Indonesia pada urutan 49 dan i 49 negara. 3 
Selain itu kualitas hasil belajar yang teacher oriented dan bermodus 
ckspository dewasa irn menjadikan siswa menguasai bahan pelajaran ciengan 
dihafal dan i pada menguasai keahlian tertentu. Sebagian besar dan i siswa tidak 
mampu menghubungLn antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan digunakan/ dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan 
untul: mernahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu 
menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Mereka sangat butuh 
Muhaimin. Pengem,;angan kurikulum pendidikan Agama hlam Di Sekolah, 	 dein 
Purqurrian Ti,ggi, (Jakaita : Rajawali Pers, 2009), Cet. Ke-3. h. 189. 
2 
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untuk memahamr konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat keria 
masyarakat pada umumnya dimana mereka akan hidup dan bekerja.4 
Sedangkan dengan penerapan pembelajaran yang studeni oriented dan 
brmodus discovery menduduki peringkat yang tinggi dalam dunia pendidikan 
moderns, • dengan penggunaan metode Discovery Learning .diharapkan dapat 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Selain itu dasar pemikiran Untuk 
rnemperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan metode discovery 
learning karena. metode discovery learning memiliki kelebihan yang Menekalikim • 
peniingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktit. Kadar keilktilith 
yang tinggi dalam proses belajar merupakan kegiatap yang paling pokok., mi 
beiarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak her-gat-thing 
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai ariak didik. 
Pada kenyataarnya proses pembelajaran pendidikan agania I.ilam yang 
tidak bermodus discovery, kerap kali bersifat seadanya,•rutinitas, fat-malls, kering, 
clan kurang bermakna. kualitas pembelajaran semacam .itu akan menghasilkatt - • 
/man pendidikan agama yang rendah pula.7 Seharusnya hash l pembelajaran yang 
men_jadi tujuan adalah pembelajaran itu dapat membawa siswa kepada perubahan 
tingkah laku (behavioral changes) baik aktual maupun potensial. Perubahan lit' 
.1 Nurhadi,(4 kk, Pembelajaran Konstektual dan Penerapannya dalam K BK , op.eit., 
5 MuMbhin yah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1.095), 
Cet, Ke- I. h. 245. 
6 Slameto, Belajar dan Faktor-faktr yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 20 I)), 
Cet. Ke-5. h. . 
7 Mahaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung Remaja Rosda Karya, 2002), Cet. Ke-2. 
1-1.190. 
3 
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pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru dan perubahan iu terjadi 
karena-usaha dengan sengaja.8 
Untuk memperbaiki keadaan tersebui. dengan mengaplikasikan metode. 
Discovery Learning m'enerapatkan siswa pada kondisi pemahaman arti dan , 
penggalian makna dengan belajar memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui 
proses intuitif untuk akhirnya Eampai kepada suatu kesimpulan.9 Disamping itu. 
dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning bertujuan mengubah 
orientasi mempelajari Al-Qur'an yang masih cenderung pada kemampuan 
mennbaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian makria.1° ` 
SMA Bani Hasyim Lengkong sebagai lembaga pendidikan bercirikan' 
Isiam yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bani Hasyini 
mempunyai peran yang strategis untuk membumikan nilai-nilai ajaran Islam 
dengan penyelenggaraan pendidikan agama Islam di kelas, khustisnyz pada 
bidarig studi Al-Qur'an dan Hadits sebagai unsur utama dan i pendidikan agama 
Islam. Pada bidang studi Al-Qur'an dan Hadits siswa dihadapkan pada 
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik bergairah untuk mcrnbaca Al 
Qur'an dan Hadits dengan balk dan benar, serta rnempelajarinya, memahami, 
meyakini, kebeoarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupannya (Kurikulum 2004). 
8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Surabaya: Fusin studi agama, politik 
dan masyarakat (PS4PM), (Surabaya: Pustalca Pelajar, 2003), Cet. Ke-1. h. 196. 
9 C. Asri Budiningsth, Beiajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), Cet. Ke-I . h. 43. 
I° Muhaimin, Pengen:bangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah dan 
Perguruan Tinggi, op.cit., h. 25. 
4 
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Dengan mengaplikasikan metode discovery learning dalam bidang studi 
A i-Qur'an Had its diharapkan berdampak membawa perubahan dan untuk 
mendapatkan kecakapan baru pada din i siswa. Siswa dalam pmbelaiaran 
dihadapkan pada proses berfikir reflektif untuk memecahkan suatu masalah 
(Problem Solver). Sehingga nantinya siswa terampil dan dapat mereflekstifkan 
apa yang dipelajari di kelas dengan apa yang mereka alami dalam kehidupan • 
Pemecahan suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa , 
berfikir, dan banyak masalah yang memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-
orang atau kelompok. Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-benda, gagasan-
gagasan) yang baru bagi seseorang, menciptakan sesuatu, itu mencakup 
pemecahan masalah.11 Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memecahan 
masaiah (Problem Solving) harus selalu diasah dalam proses pembelajaran, yaitu 
dengan menggunakan I,cgiatan belajar mengajar yang menempatkan siswa pada 
latihan menggunakan metode-metode memecahkan masalah. Dengan demikian 
nantinya siswa diharapkan terbmsa dan memiliki ability problem solving untuk 
inemecahkan masalah balk di kclas maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdaser pada permasalahan tersebut, melatar belakangi penulis untuk 
meneliti tentang pengaruh metode Discovery Learning claim meningkatkan 
kemainpuan siswa memecahkan masalah pada sebuatt lembaga pendidikan 
bercirikan Islam yaitu SivlA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 
Slarncto, !Major dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 142. 
5 
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Adapun skripsi ini berjudul "PENGARUH APLIKAS1 MEIODF. 
DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN SISWA 
MEMECAHKAN MASALAH PADA BIDANG STUDI AL-QUR'AN HADITS" 
(DI sma BANI HASYINI LENGKONG CERME GRESIK). 
B. RUMUS'AN MASALAH 
Dan latar belalcang tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah yang 
akan menja.di fokus peneltian dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Bagaimana aplikasi metode Discovery Learning pada pembelajaran Al Qur'an 
Hadits dalam meningkatkan keinampuan siswa di SMA Bani Hasyiin• 
Lcngkong Cerme Gresik? 
2. Bagaimana kemamniian memecahkan masalah Siswa pada bidang study Al 
Qur'an Had its di SMA Bani Hasyim Lcngkong Cerme Gresik? 
3. Adakah pengaruh inetode , Discovery Learning dalam meningkatkan 
kemampuan mernecahkan masalah siswa di SMA Bani I lasyim Lengkong 
Cerme Gresik? 
4. Sejauh mana pengaruh rnetode Discovery Learning dalam rneningkatkan 
kemampuati meme!,-,ahkan masaIah siswa di SMA Eani Hasyim I,ergkong 
Cerme Gresik? 
C. TUJUAN PEN ELITIAN 
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
6 
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I . Bagaimana aplikasi mctode Discovery Learning pada pembelajaran AI Qur'an 
Hadits datam meningkaiian kernatnpuan siswa di SMA Rani Hasyhrt 
.
I..engk Ong. Cerme Gresik? 
2. Bagaimana kernarnnuan metnecahkan masa-lah Siswa- pada bidatig sudy AI, 
Qur'an Hadits di SMA Bani llasyim Lengkong Cerme Gresik? 
3-  Adakah pengaruh metode Discove,i Lei/ming dalam meningkatkan., 




4. Sejauh !liana prngaruh metode Discovery Learning 'dalam meningkatkan 
• kemampuan .meMeeahkan masalah siswa di - SMA Bani Hasyint I.engkong 
'•Cern-.e Gresik?• 
1). KEGIJNAAN rENELITIAN 
.Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari-penrlitian 
I. Sebagai berttuk usaha tintuk meningkatkan. multi pendidikan- pada umumnya, 
khususnya pe9didikan-agama Islam pada pertingkatan mutu aspek pendekatan 
- pembelajaran clan kual;tas belajat siswa di kelas. • 
2. Sebagpi • bahan inasukarr nntuk memberi peniclasan- kepada Guru, bahwa 
kethampuan siswa dapat di•penganhi oleh bebet'apa factor, diantaranya.ialah 
penggunaan metode-pembelajaran yang sesuai. 
. Sebagal.bahan penyustman skripSuguna mempercileh gelar sarjana dalam frn 
Penclidikan Agama !Slam di IAIN Sunan A nipel Surabaya. 
. 	 :c• 
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F. .VARIABEL, PENELITIAN 
Variabel adalah geiala yang bervariasi, yang- rnenjadi obyek penelitian.12 
Sendbungan • dengan judil peneliiian tersebm maka pen-eliti menggunakan, dria 
variable penelitian yaitu : 
Variabol Bebas ( x ).: Metode Discovery Learning... 
Variabel Terikat ( y ) : Komampnan siswa mernecalikan masalah. 
F. HIPOTESIS PEN PLITIAN 
Hipotesis dan i penggalan 1:ata yaitu "Hypd" artinya dibawah dan " Thesa "‘ 
artinya Kebenaran, jadi. Hipotesis Penelitian adalah suatu jawaban- yang betsifai 
sernentara terhadap pennasalahan penelitian, sampai terbukti meialui data.yang 
terkurnpui 13 
Adapun 1-lipotesis yang dikemukakan peneliti adalah sebagai bctikut : 
1 	 Hipotesis Alternatil( Ha ) 
Menyatakan adanya hubungan antara variable x dan y. 
Adapun Ha Rerbum, : 
' Ada pengaruh antara metode Discovery 'Learning dalam mennigkatkaii 
kemampuan menv.s.cahkan rnasalah siswa pada•bidang study Al Qur'an Hadits. 
di SMA Bani Hasy.irn •Lengkong Cerme Gresi.k.". 
2. Hipotesis Not ( Ho ) 
• 1-lipotess Not sering, ciisebut hipotesis statistik karena dipakai dalam penelitian , 
yang bcrsi rat statistik, yaitU di uji dengan perliitungan statistik. - 
Adapun No berbunyi : 
1 2 Suharsiini Arikunit. Prosedur Penelitian suatu pendekattin prtiktek. (Jakarta.: Rineka 
2006), eel. Ke-I 3. h. 104. 
	
. 
13 Suhar.zirni Arikunti.„ Prosedur Penelition suatu pendekatan praktek, op. cit. h. 64.. 
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"Tidak ada pelfgarith antara metode Discovery Learning dalam
. 
 mcningkatkan 
kemainpuaii memecahkan masalah siswa pada hidang study Al Qar'ati 
di SMA Rani Hasyjin .1..engkong Cerme Gresik". 
G. RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Ruang lingkup penelitian • dalam skripsi int .adalah tentang • pengaruh 
metode Discovery Learning dalam meningkatkan'kemampuan siswa memecahkan 
masalah pada bidang studi Al-Qur'an Hadits di .SMA Bani Hasyim Lengkong 
Cerme Gresik. 
H. DEF1NISI OPERA SiONAL 
• Agar lebih jelas dalam memahami fokus permasalahan dalam penclitian • 
ini maka bcrikut in i akan dijelaskan tentang de finisi oberasional setriap variThcl. 
1. Metode Discovery Learning adalah suatu metode belajar yang clapat 
didefinisikan sebagai belajar yang terjadi bila pelajar tidak disajikan clen-gan• 
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan untuk mengorganisasi 
(menemukan konsep) sendiri. 
2. Kernampuan Memecahkan •Masalah (Proble.rn Solving) • adal•ah belajar 
menggunakan metode-metode ilmiah any berfikir secara sistematis, logis, 
teratur, dan teliti. Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan• dan . 
kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan 
tuntas. 14 
3. BiJang Studi A! -Qur'an dan Hadits inerupakan unsur math pela:faran 
pendidikan agama Islam (PAD pada MA atau SMA Islam yang diberikan 
14 M. Dalyono, Psikologi Penaidikan, (Jakarta : It ineka ('ipta, 1997), OA. Ke-1. h. 226. 
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.s. 
kepada peserta-diciik untuk memahami Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber 
ajaran agama Islam clan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk dan 
landasan dalam kehidupan sehari-hari (Kurikulum 2004). 
I. SIST1EM A TIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dan i enam bab, yang. akat, 




I Pendahuluan, terdiri dan i beberapa sub, yaitu: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Variabel 
Penelitian, Hipotesis Penelitian, ruang lingkup penelitian, cietinisi 
operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian pustaka, f.erdiri dan i beberapa sub bab, yaitu: 
Pertama, tinjauan umum tentang metode Discovery Learning, definisi 
Metode Discovery Learning, Konsep Belajar dalam Metode Discovery 
Lerning yang terdiri dan i teori kategorisasi dal= metode Discovery 
learning, metode Discovery Learning dart pembentukan Code-code 
Generic, lingkungan belajar dalam metode Discovery Learning, dan 
interaksi guru dan siswa dalam metode Discovery Learning serta Desam 
kurikulum Metode Discovery Learning. Dilanjutkan pembahasan dengan 
aplikasi metode Discovery Learning di kelas. Kelebihan dan kelemahan 
metode Discovery Learning serta implikasi metode Discovery Learning. 
kedua adalah tinjanan umum tentang kemampuan memecahkan Masalah 
(Problem Soiviag) meliputi bahasan tentang pengertian kemarnpuan 
10 
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:nemecahkan masalah, teori-teori pemecahan masalah menurut beberapa 
tokoh yaitu pemecahan masalah menurut psikologi kognitif modern, 
pemecahan masalah menurut J. Dewey, pemecahan masalah menurut 
Lawrence Senesh. Serta upaya peningkatan pemecahan masalah dengan 
aplikasi rnetode discovery learning. 
Ketiga rnembahas tentang pengaruh metode discovery learning dalarn 
meningkatkarr keinampuan siswa memecahkan masalah. 
Keempat adalah tinjauan umum tentang Bidang Studi Al-Qur'an dan 
Hadits, yang membahas tentang pengertian Bidang Study Al-Qur'an 
hadits,Tujuar. Bidang Study Al-Qur'an hadits serta Fungsi Bidang Study 
AI-Qur'an Hadits. 
Kelinra membahas tentang metode discovery learning dal am perspektif 
Islam. 
flab III Metode penelitian, yang terdiri dan i sub bahasan yaitu: jenis penelitian dan 
pendekatan, Populasi oan sampel, Jenis data dan sumber data, Mem& 
penguinpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV Hash l pcnelitian yang meliputi Gambaran umum obyek penelitian, yang 
terdiri dan i sub bahasan yaitu 	 Letak Geografis, Sejarah singkat 
berd irinya SM A Bani ilasyim, struktur pengurus yayasati dan sekolah, 
Keadaan Guru dan Karyawan, keadaan siswa dan keadaan sarana dan 
prasarana. 
II  
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Bab V Pembahasan yang membahas terr.ang analisis data dalam penelitian 
pengaruh metode discovery learning dalam meningkatkan kemampuan 
siswa Inernecahkan masalah pada bidang studi Al-Qur'an Had its. 
Bab VI Penutup terdiri dari kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasi; 
penelitian serta saran-saran refleksi setelah dilaksanakan penclitian 
kepada piftak sekolah, guru dan lain sebagainya. 
12 
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A. TINIJ WAN UMUNI TENTANG METODE DISCOVERY LEARNING 
. Definisi Metode Discovery Learning 
Metode secara harfiah berarti "cara". Dalam pemakaian yang umum, 
metode dirrtikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara melalcikan 
bekerjaar dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.I5  
Jujun S Suriasumantri dalam bukunya juga inengatakan bahwa Metode 
merupakan suatu prosedur atau cam mengetahui sesuatu yang metnpunyai . 
langkah-langkah yang sistematis.16 Sedangkan tnenurut Tafsir memberikan 
pengertian bahwa: metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan 
pcngertian "cara yang paliag tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu". Lebih 
lanjut Tafsir menjeiaskan bahwa: ungkapan "paling tepat dan cepat" itulah yang 
mem bedakan method dengan way (yang berarti cara) dalam bahasa Inggris. Selain 
pengertian tersebut. metode bukan hanya sebatas cara melakukan sesuatu akan 
tetapi metode diartikan sebagai cara untuk mencapai sesuatu. 
Metode Discovery Learning sebagai sebuah teori belajar dapat • 
clidefinisikan sebagai belajar yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan 
peNaran dalam bentuk tinalnya, tetapi diharapkan untuk mengorganisasi sendiri. 
Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa: "Discovery Learning can be defined as 
"Muhibh iii Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 202. 
Jujun S. Suriasumantri, Filsafat 1/mu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar 
1 lararmn, 2001), h. 119. 
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• 0. 
the "Parning thal talf-?c place when the student is not presented with subject matter 
in the 
.
final 16,,n, but rather is required to organize it him self".17  Yang 
menjadikan dasar ide Bruner ialah pendapat dan i Piaget yang menyatakan bahwa 
anak harus berperan secara aktif didalam belajar di kelas. Untuk itu Bruner 
mernakai metode yang disebutnya Discovery Learning, yaitu dimana murid 
mengorganis.asi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir.I8 Metode 
Discove;3 , Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses 
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.I9 Discovery tedadi bila 
indifidu terlibat, terutania dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemtikan 
beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalaui proses mental, yakni; 
obscrvasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut 
disebut cognitive process sedanglcan discovery itu sendiri adalah the mental 
process of assimilatig conceps and principles in the mind. 20 
Lebih lanjut, sebagai sebuah strategi belajar Discovery Learning 
mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry ) dan Problem Solving., 
Tidak ada nerhedaan yang pr!nsipil pada ketiga istilah ini, pada Discoven,  
Learding lebili menei:ankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 
sebelumnya tidak diketahui. Mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri, yang 
tnenuntut usaha menemukan seperti itu. Perbedaannya ttengan discovery ialah 
bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam 
17 R Levamois Arnetembun. Psychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, (Bandung: 
'no sari, 1986) Cet. Ke-1. h. 103. 
18 Da1V0110. Psikologi PendidIkan, op.cit., h. 41. 
19 C Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, op.cit., h. 43. 
20 Omar Malik, ?roses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), Cet. Ke-1. h. 219. 
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masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan 
hasil rekayasa, sehingga siswa harus inengerahkan seluruh pikiran Jan 
keterampilannya untuk meitdapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalni 
proses penelitian, sedangkan Problem Solving lebih memberi tekanan , pada 
kemarnpuan menyelesaikan masalah.21  
Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning 
adalah materi atau banan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan 
dalam bean'k final akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi 
sendiri kernudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka 
ketahui dan mereka paharni dalam suatu bentuk akhir. Dengan demikian dalam 
mengaplikasikan metode Discovety Learning dalam sebuah bahan ajar pada suatu 
hidang stadi tertentu maka tidak semua materi pelajaran yang harus dipelajari 
siswa dipresentasikan dalam bentuk final, beberapa bagian harus dicari 
diidentifikasikan oleh 
	 sendiri. Jadi, Pelajar mencari infonnasi sendiri.22 
SeLagaimana pendapat Ausubel, bahwa dalam metode Discovery Learning si 
peiajar menemukan sendiri materi yang harus dipelajarinya. Ia tidak hanya 
menyerap saja, tetapi mangorganisir dan mengintegrasikan materi-materi yang 
dipelajarinya ke dalam Jtruktur kognitifnya. Sehingga dengan mengaplikasikan 
metode Discovely Learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan 
kemampuan peqemuan dan i individu yang bersangkutan.23 Penggunaan metode 
21  W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2004), Cet. Ke-I. h. 84. 
22 Slarneto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 24. 
23 Sarlito Suwon° Wirawan, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Raja (irafindo Pcrsada, 
1998), C'et. Ke-4. h. 89. 
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Discover)) Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif darn 
kreatif: Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. 
Mertibah modus Ekspo:vitory siswa hanya meneritna informasi secara keseluruhan 
dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi sendiri. 
2. Konsep Be!ajar dalam Metode Discovery Learning. 
n. Teed Kategorisasi dalam 1VIetode Discovery Learning. 
Dihubungkan antara teori generalisasi dalam metode Discovery Learning, 
menunjukkan bahwa sesungguhnya dalam metode Discovery Learning merupakan 
pembcntukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan 
terjadinya generalisasi. Sebagaimana teori Bruner tentang kategorisasi yang 
nampak dalam Discovery, bahwa sebenarnya Discovery adalah pembentukan 
katcgori-kategori, atau iebih sering disebut siStem-sistem coding. Pembentukan 
kategori-kategeri dan sistern-sistem coding dirumuskan demikian dalam artian 
rclasi-relasi (simiiaritas & differenc) yang terjadi diantara obyek-obyek dan-
kejadian-kejadian (event). 24 
Bruner memandang bahwa suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima 
unsur, dun siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila mengetahui semua 
unsur dad konsep itu, meliputi: 
I, Nama. 
2) Contoh-contoh balk yang positif maupun yang negatif. 
24 R Levancois Arocteinhon. Psychology For Teaching/ Pslkologi Untuk Mengajar, op. cit. ii. 
104. 
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3) Karakteristik, baik yang Pokok maupun tidak. 
4) Rentangan karakteristik. - 
!sit 
5) Kaidah.25  
Bruner menjelaskan bahvsia pembentukan konsep merupakan dua kegiatan 
mengkategori yang berbeda yang menuntut proses berfikir yang berbeda pula. 
Seluruh kegiatan mengkategori meliputi mengidentifikasi dan menempatkan 
contoh-contoh (obyek-obyek atan peristiwa-peristiwa) ke dalam kelas dengan 
menggunakan dasar kriteria tertern44.,Dalam pemahanian konsep, konsep-konsep 
sudah ada sebelumnya. Sedangkan dalam pembentukan konsep adalah sebaliknya, 
yaitu tindakan untuk membentuk kategori-kategori baru. Jadi merupakan tindakan 
pene,muan konsep.26 
Dalam pembentukan suatu konsep ada empat dasar untuk mendefinisikan 
perkataan yang menunjukkan konsep, yaitu berdasarkan: 
1) Sifat sifat yang dapat diatir atau dapat diamati. 
2) Sinonim, antonim dan makna seinantik lain. 
3) Hubungan-hubungan 1ogis dan aksioma/definisi dan i sudut ini tidak 
secara langsung menunjuk sifat-sifat tertentu. 
4) Manfaat atau gunanya.27 
b. Metode Discovery Learning ,an Pembentukan Code — code Generic. 
25 C Asri Budiningsih, Belajar dan Pernfielajaran, op.cit, h. 43. 
26 C Asri Budiningsih, Be/ajar dan Pdnbelajaran, op.cit, h. 42. 
Slameto, Belajar dan Faktor-falaor yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 140. 
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Diatas telah dideskripsikan relasi diantara belajar Discovery dan 
pembentukan kode-kode generic (generallumum). Bahwa discovery mencakup 
pembentukan system-cistern coding (pengkodean) termasuk kondisi- kondisi, 
yailg paling mernungkinkan terbentuknya kode-kode generic, juga yang paling 
mem ungk inkan Discovery yang meryenangkan. 
Bri mer mendeskripsikan 4 kondisi-kondisi yang memungkinkan 
pembentukan kode-kode generic, ialah: a) Set ; b) Need state; c) Mastery of 
specifies; dan d) Diversity of training. 
a. Set, menyangkut predisposisi yang dimiliki seorang individu untuk 
bereaksi dengan cara-cara tertentu. Salah satu cara mempengaruhi set 
ialah mela!ui penggunaan instruksi-instruksi. Misalnya merangsang 
seorang murid mengingat bahan pelajaran yang telah diajarkan dengan 
disuruh menyebutkan informasi-informasi yang terbatasi. 
b. Need state, menyangkut tingkat arousal (bangkitnya) pelajar excitation 
atau alertness (tersentak atau terjaga). Bruner menyatakan bahwa 
tingkat arou.;a1 yang moderat lebih kondusif bagi pembentukan kode-
kode generic dan i pada tingkat arousal yang amat tinggi atau sangat 
rendah. 
c. Tingkat Mastery of Specifics, menyangkut sejauhmana pengetahuan 
pelajar meng3nai informasi relevan yang specifik. Bruner menyetujui 
bahwa discovery (dalam artian pernbentuka n kode-kode generic) 
bukanlah suatu even yang fortuitorus (mendadak). Hal itu dapat terjadi 
18 
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bila individu dipersiapkan dengan baik. Makin luas informasi yang 
dimiliki seorang pelajar, makin lebih mampu ia menemukan relasi-
relasi di dalam infortnasi itu. 
d. Diversity of Training, Variable ini berkaitan dengan kemampuan 
pelajar menmukan relasi-relasi di dalam informasi-informasi yang 
dimiliki. Maka semang pelajar yang doeksPos terhadap informasi 
dalam beraneka keaciaan dapat lebih mengembangkan kode-kode 
untuk mengorganisasi infonnasi itu. 
c. Lingkungan Belajar dalam Discovery Learning. 
Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dan i tiap 
siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk 
menunjang proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa 
pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning 
Environment, ia!ah lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, 
penemuan-penernuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan 
yang sudah diketahui.28 Lingkungan seperti ini bertujean agar siswa dalam proses 
belajar dapat berjalan dengan baik clan lebih kreatif. 
Untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan kreatif harus 
berdasarkan pada manipulasi 'oahan pelajaran sesuai dengan tingkat 
herkernbmgan kognitif siswa, Manipulasi bahan pelajaran bertujuan untuk 
mem lasilitasi kemampuan siswa dalam berfikir (merepresentasikan apa yang 
28 Slameto, Belajar dan Faldor-faktor yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 11. 
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dipaharni) sesual . dengan tingkat perkembangannya. Menurut Bruner 
perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh 
caranya melihat lebih tepatnya menggambarkan lingkungan, yaitu: ,enactive, 
icoric, dan symbolic. 
) Tahap enaktive, seseorang melakukan aktivitas-alctivitas dalam upaya 
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam memahami dunia. 
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. Misalriya nielalui 
gigi tan, sentuhaii dan sebagainya. 
b) Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui 
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, claim memahami 
dunia sekitarnya anak be:ajar melalui bentuk perumpamaan (tampilan) dan 
perbandingan (k omparasi). 
Tahap symbolic. seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam 
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar 
melalui simborsimbol bahasa, loika, matematika, dan sebagainya. 
Meskipun begitu tidak 'oerarti ia tidak menggunakan sistem enaktif dan 
ikonik. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah 
satu bukti masih diperlukannya sistem enaktif dan ikonik dalam proses 
belajar.29 
29 	 . C Asri Budiningsth, Bela.* dan Pembelajaran, op.cit., h. 41-42. 
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Secara sederhana teori perkembangan dalam fase enactive; iconic dan 
symbolic adalah arak ra::.njelaskan sesuatu melalui perbuatan (fase enactive), 
Kemudian pada fase iconic ia menjelaskan keseimbangan pada perbuatan atau 
gambar dan akhirnya ia mcnggunakan hahasa untuk menjelaskan prinsip 
kescimbangan ini (fase symbolic). 
d, Interaksi Guru dan Siswa dalam Metode Discovery Learning. 
Dalam mengaplikasikari metode Discovery Learning guru berperan , 
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa.untuk belajar 
secara aktif, guru hams dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 
siswa sesuai dengan tujuan.3° Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar, 
 
rnengajar yang teacher oriented menjadi student oriented. Hal yang menarik 
dalam pendapat Bruner yang menyebutkan: hendaknya guru harus memberikan 
kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, 
historin, atau ahli maternatika. Dalam metode Discovery Learning bahan ajar 
tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai 
kegiatan inenghimpun ineormasi, membandingkan, mengkategorikan, 
menganalisis meneinteg!asikan, mereorganisaikan hahan serta membual 
kesimpulan-kesimpulan. Hal tersebut memungkinkan murid-murid menemukan 
arti bagi din i mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari 
konsep-konsep di dalam bahasa yang dimengerti mere(a.31 Dengan dernikiar 
seorang guru dalam apl ikasi metode Discovery Learning harus da pat 
3° Sardinian, interkas: dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010)
,
Cet Ke- 1 8. 
11. 145. 
31 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) Cet Ke-1. h. 42. 
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menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam be lajar lebih ma.ndiri., 
Bruner rnengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan balk dan kreatir 
lika guru rnemberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, 
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam' 
k eh i d u pa n nya .32Dan nelalui kegiatan tersebut siswa akan m en guasai nya, 
menerapkan, serta rnenemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya. 
e. Desain Kurikulum Metode Discovery Learning. 
Menurut Bruner, perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan 
dengan cara tnenyustat materi pelajaran dan menyajikannya sesuai tahap 
perkembangan orang tersebut. Selain itu untuk memfasilitasi pembentukan 
konsep, kode-kode generic maka perlulah snatu kurikulum yang koheren dengan 
metode Discovery Learning. 
Gagasan Bruner tentang bentuk suatu kurikulum yang sejalan dengan 
pendekatan Discovery Learning adalah mengenai kurikulum spiral (a spiral , 
curriculum) sebagai suatu eara mengorganisasikan materi pelajaran tinglcat 
makro, menunjukkan cam mengurutkan materi pelajaran mulai dan i mengajarkan 
mated secara umum, kemudian secara berkala kembali mengajarkan materi yang 
sama dalam cakupan yang lebih rinci.33  
Dimana karakteristik kurikulum Bruner adalah, bahwa: kurikulum dani 
suatu mata pelajaran harus ditentukan oleh pengertian yang sangat fundamental 
bahwa hal itu dapat dicapai berdasarkan prinsip-prinsip yang memberikan struktur 
32 C Asri Budiningsih, Belajar dan Penthelajaran, op.cit., h. 41. 
33 C Asri fludiningsih. Be/ajar dem Pembelajaran, op.cit., h. 42. 
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hagian mata pelajaran itu.34 Sehingga Menurut pengertian tersebut kurikulum 
spiral juga dapat dikatogorikan sebagai kurikulum diciplin design yang 
menekankan agar siswa Inemahami logika atau struktur dasar suatu disiplir, 
riiinahani konsep-konsep, 	 dan prinsip-prinsip penting, juga cli dorong 
untuk memahami cara mencari dan menemukannya (models of inquiry and 
discovery). Sehingga siswa dapai memahami bahan pelajaran dengan tidak 
mengalami kebingungan karena inateri yang diberikan sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan daya tangkap siswa, sesuai dengan tahap enaktif, ikonik dan 
3. Aplikasi Metode Discovery Learning di Kelas. 
a. Tahap Persiapan dalam Aplikasi Metode Discovery Learning 
Seorang guru bidang studi, dal= mengaplikasikan metode discovery 
!corning di kelas hams rnelakulcan beberapa persiapan. Berikut ini tahap 
perencanaan menurut Bruner, yaitu: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran. 
b. MFlakukan identifikasi karalcteristik siswa (kemampuan awal, minat, 
gaya belajar, dan sebagainya). 
c. Memilih mated pelajaran. 
d. Menentukan topik-topik yang hams dipelajari siswa secara induktif 
(dan i contoh-contoh generalisasi). 
34 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, op. cit. h. 42. 
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e. MengefiThangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 
Mengatur topik-topik pelajaran dan i yang sederhana ke kompleks, dani 
yang konkret ke abstrak, atau dan i tahap enaktif, ikonik sampai ke 
simbolik. 
g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.35  
b. Prosedur Apiikasi Metode Discovery Learning 
Adapun menurut Syah dalam mengaplikasikan metode Discovery 
Learning di kelas tahapan atau proszdur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 
beldiar mengajar secara urnum adalah sebagai berikut: 
a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). 
b) Problem statement (pernyataan/ identilikasi masalah). 
C) Daia collection (pengumpulan data). 
d) Data processing (pengolahan data). 
e) Verification (pentahkikan/pembuktian). 
f) Generalization (menarik kesimpulanlgeneralisasi)36 
a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). 
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 
mcnimbu!kan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.37 Disamping itu 
guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
35 C Asri Budiningsih, Belajar don Pembelajaran, op.cit., h. 50. 
36 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan sualu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244. 
37 Mul-.dan Juniman Affan Said, Psikologi dun i Zaman Kezaman, Berfokus pada Psikologi 
Pedagogis, (Bandung : Jetninars, 1990), h. 198. 
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meinbaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada u , Lill 
pemecahan masalah.38 Sebagaimana pendapat Djamarah bahwa, tahap ini Guru 
bertanya dengan inengajukan persoalan, atau menyuruh anak didik membaca atau 
mendengark an uraian y'ang memuat permasalahan .39 
Stimulation pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 
belajar yang dapat mengembangkan clan membamu siswa dalam mengeksplorasi 
bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan 
teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan 
demikian seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam mennberi stimulus 
kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat 
tercapai. 
h) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah). 
• Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya adaiah guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian saldh satanya 
dipIih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis . (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah).4° Sedangkan menurut Djarnarah, .permasalahan .yang dipilih 
itu .selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni 
38 N4uhibbin Syah, Psikoiogi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244 
39 Syailul Hahn i Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 22. 
fvfuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244 
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pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan. yang 
diajukan.41  
Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa 
pe.rmasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam 
membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 
c) Data collection (pengumpulan data). 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya Wpotesis.42 Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benat tidak hipotesis, dengan demikian 
anak ciidik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) betbagai 
informasi yang relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan 
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.43 Konsekuensi dani 
tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk rnenemukan sesuatu yang 
berhubungan dengan pennasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak 
clisengaja siswa rnenghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah 
dintiliki. 
41  Pituhibbin Syah, PsikoPogi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244. 
42 Mahibbin Syah, Psikologi Pendidikan want Pendekatan Baru, op.cit., h. 244. 
43 sya;rui Hahn i Djarnamh, Nikologi Belajar, cp. cit h. 22. 
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d) Data processing (pengolahan data). 
Menurut Syah, data processing merupakan kegiatan mengolah data dan, 
in Rim-Iasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi; dan 
sehagainya, lalu ditairkan." Semua informal hasil bacaan, wawancara, 
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, 
bahkan bila- perlu dihitung dengan cam tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu.45 Data processing disebut juga dengan pengkodean (coding) , 
atan kategorisasi yang berfungsi sebagai pernbentukan konsep dan generalisasi: 
Dan i generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 
alternatif jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara 
logis. 
e) Verification (pentahkikan/pembuktian). 
Pada tahap ini siswa melakukan perneriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidalcnya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.46 Verification menurut 
Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika 
guru memberikan kestrnpatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, 
teori. aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalatn 
kehicLipannya.47 Sehingga setelah mencapai tujuan tersebut atau berdasarkan hash! 
pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang 
" tsluhibbin Syah, Psikologi Pendid:kan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 245. 
45 Syai fit! Bahri Djamarah, Psikologi Bglajar, op. cit, h. 23. 
Muhibbin Syah, Psikalogi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 245. 
47 C Asri Budiningsih, Re/ajar dan Pembelajaran, op.cit., h. 41. 
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teiah dirumuskan .terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau ,tidak, ' 
apakah terbukti atau tidak." 
0 Generalization (menarik keFimpulan/gencralisasi) 
Tahap generaliiatior atau menarik kesimpulan adalah proses menarik 
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hash l verifikasi.49 Atau 
tahap dimana berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik belajar menarik 
kesimpulan atau genera lisasi tertentu.5° Akhirnya dirumuskannya dengan kata-
kata prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.51  
Yang perlu diperhatikan siswa setelah menarik kesimpulan adalah proses 
generalisasi menekankan pentingnya penguasaan pelajar atas makna dan kaidah 
atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, •serta, , 
pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dan i pengalaman-pengalaman itu.52 
Yaitu dengan menangkap ciri-ciri atau sifat sifat umum yang terdapat dalam 
sejumlah hat yang khusus.53  
4. 	 Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery Learning. 
a. 	 Kelebihan Metode Discovery Learning. 
42 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit. h. 23. 
49 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 245. 
so Sjaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit. h. 23. 
51  Muhdan Juniman A ffan Said, Psikologi dan i Zaman Kezaman, Berfokus pada Psikologi 
Pedagogis, op. cit. h. 198. 
52 S1ameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 119. 
53 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit. h. 191 
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Daiam artikel The Act of Discovery, Bruner menyebutkan ada beberapa 
keuntungan jika suatu bahan dari suatu mata pelajaran disampaikan dengan 
inenerapkan pendekatan-pendekatari yang berorientasi pada Discovery Learning, 
yaitu: 
a) Adanya suatri kenaikan dalam potensi intelektual. 
b) Ganjaran intrinsik lebih ditekankan dari pada ekstrinsik. 
c) Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti murid itu 
menguasai metode discovery learning. 
d) Murid lebih senang tnengingat-ingat materi.54 
Selain keuntungan yang dijelaskan Bruner tersebut Ausubel & Robinson 
m;.-,ngemukakan keuntungan-keuntungan dari penerapan metode Discovery, 
sebagai berikIlt - 
a) Discovery tnernpun
.
vai keuntungan dapat mantransmisikan suatu 
konten mata pelajaran pada tahap operasi-operasi konkrit. 
Terwnjudnya hal ir.i bila pelajar inempunyai segudang informasi 
sehingga ia dapat secara mudah menghubungkan konten baru yang 
disajikan dalam bentuk expository. 
b) Discovery dapat dipergunakan untuk mentest meaningfulness 
(keberartian) belajar. Test yang dimaksudkan hendaklah mengandung , 
pertanyaan kepada pelajar untuk menggenerasi hal-hal (misalnya 
konsep-konsep) untuk diaplikasikannya. 
54 M. Dalyono, Psiko:ogi Pendidikan, op. cit. h. 43. 
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c) Belajar-discovery perlu dalam pemecahan problema jika diharapkan 
murid-tnurid mendemonstrasikan apakah mereka telah mernahatni 
metode-metode pemecahan problem yang telah mereka pelajati. 
d) Ausubel juga mengakui bahwa transwer dapat ditingkatkan bila 
generalisasi-generasasi telah ditemukan Oleh pelajar dan i pada bila 
diberikan kepadanya dalam bentuk final; 
e) Penggunaan discovery mungkin mempunyai efek-efek superior dalarr 
menciptakan motivasi bagi pelajar. Hal ini dikarenakan belajar 
discovery sangat dihargai oleh masyarakat kontemporer, juga karena 
apa yang dimaksudkan self learned secara instrinsik memuaskan.55  
b. 	 Kelemahan Metode Discovery Learning. 
Kendatipun Ausubel menerima kemungkinan superioritas dan i pendekatan 
discovery terhadap hal-hal yang sudah berlangsung, ia tetap kuat membela 
penekanan yang lebih besar pada prosedur-prosedur instruksional yang lebih 
diciaktik. Pada kenyataanya ia mempertahankan tidak hanya bahwa kebanyakan 
belajar adalah dan i bet bagai reception, tetapi juga bahwa setiap alternatif tak akan 
efektif dalam artian waktu, biaya, dan keuntungan-keuntungan bagi pelajar. 
Sesungguhnya hanya sedikit sekolah-sekolah yang mengembangkan belajar 
discovery pada mend, bukan hanya karena membutuhkan waktu lama, melainkan 
pula karena murid-murid jarang mampu (capable) dalam discovery yang justru 
membutuhkan penguasaan informasi yang lebih cepat, dan tidak diberikan dalam 
55 R Levancois Ametetithun. Psychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit. h. 
120. 
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b,nituk final. Ausubel menandaskan bahwa sesudah umur 11 Mau 12 tahun, 
pelajar memiliki cukup laaar belakang informasi untuk mampu memahami banyak 
konsep-konsep baru yang sangat jelas jika diperjelas kepada mereka. Pada usia 
itii, bila seorang murid diminta menemukan (to discover) suatu konsep banyak 
waktu terbuang.56 
5. 	 Implikasi Metode Discovery Learning. 
Bruner memberiKan sejuinlah saran yang spesifik bagi praktek edukasional 
dalam aplikasi metode yang discovely oriented, Saran- saran tersebut meliputi: 
"Kurikulum suatu obyek hendaklah ditentukan oleh pemaharnan yang 
paling fundamental bahwa hal itu dapat dicapai dengan prinsip-prinsip 
dasar yang memberikan struktur pada subyek itu". Pengetahuan mengenai 
prinsip-prinsip dasar dan struktur atau subyek dapat memfasilitasi 
pembentukan system-sistem coding yang generic jika didasarkan pada 
prinsip-prinsip pengorganisasian. Dikemukakan oleh Bruner, bahwa jika 
kurikulum tidak terorganisasi guna meinungkinkan pembentukan struktur 
(systein-sisLem coding) maka bahan yang dipelajari akan sulit tak 
inembawanya pada transfer, dan akan sulit diingat. 
b. "...tiap subyek dapat diajarkan kepada seseorang anak dalam bentuk yang 
jujur (honest jOrm)". Lawan-lawan Benner segera menyatakan bahwa tak 
satupun subyek dapat diajarkan pada tiap usia. Umpamariya propotion 
56 R Levancois Amctembim. Psythology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit. h. 
121. 
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mungkin tak dapat dipahami oleh seorang anak umur 4 tahun. Javvaban 
Bruner ialah statement itu perlu direintrepetasi dan dikaji dalam artian 
kemungkinan mengenai aspek-aspek mengajar suatu Subyek pada suatu 
tingkat usia. Mingkin beberapa aspek propotion dapat dijarkan kepada 
anak usia 4 tahun. 
. Suatu kurikulum spiral yang mengembangkan dan mengembangkan 
kembali (redevelops) topik-topik pada tingkat-tingkat yang berbeda 
merupakan kurikulum ideal bagi penguaSaan kode-kode generic. Bruner 
menyetujui bahwa kurikulnm spiral rupanya ideal bagi pengernbangan 
system-sistem c9ding. Ulangan (repetition) tidak hanya perlu, tetapi juga 
perlu organisasi bahan pelajaran secara 'saksama dalam artian prinsip-
prinsip dan pro2,esi karakteristik dan pemecahan yang paling simple ke 
pemahaman yang paling kompleks, pararel dengan perkembangan ideal 
dan i suatu system coding. Mulai dengan pelajar diekspos pada konsep-' 
konsep itu, ia socara progresif diekspose pada tingkat yang lebih tinggi; 
pada konsep-konsep yang lebih general. Secara teoritik hasilnya 
merupakan pembentukan struktur, yaitu yang kondusif bagi: a) 'Transwer: 
b) Recall: dan cl Discovery. 
d. "... murid harus di'oerikan suatu latihan dalam rekognisi plausibility of 
guesses" (menebak yang kemungkinannya benar). Dalam hubungan ini 
Bruner berbicara tentang intuitive leap (dadakan intuitif) suatu tebakan 
pintar (educated guess) yang lebih didasarkan pada prediksi-prediksi 
berdasarkan apa yang diketahui tentang hal-hal yang similar. 
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. Alat-alat Bantu mengajar (audiovisual, dip haruslah diusahakan. Alasan 
untuk mendukung rekomendasi ini ialah bahwa alat-alat bantu audiovisual 
(audiovisual aids) memberikan murid-murid pengalaman langsung atau 
pengalaman-pengalainan vicarious (pengganti), dank arena itu 
ineinfasilitasi pembentukan konsep-konsep. Hal ini secara langSung 
berhubungan dengan saran Bruner bahwa sekuensi instruksional paling 
baik adalah sekuensi yang berproses seperti Oa yang dipelajari'anak untuk 
merepresentasikan dunianya yaitu dari enactive ke iconic, dan akhirnya ke 
symbolic.57 
B. T1NJ4UAN UMUM TENTANG KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH. 
Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan pada masalah-masalah 
yang menuntut untuk memecahkannya. Dalam memecahkan suatu masalah tidak 
dapat dipisahkan dan i aktifitas berpikir untuk menemukan suatu solusi. Suatu 
masa lah pada umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berfikir, dan banyak 
masaiah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-orang atau kelompok.58  
Oleh karena itu siswa sebagai seorang manusia pada akhirnya turut juga 
berkecimpung dalam kehidupan sehari-har; hams terbiasa berfikir kritis guna 
rnenghadapi bei bagai permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian penggunaan 
57 R 1.evancois Ametembun. Psychology For Teaching/ Psikologi L p,luk Mengajar, op. cit. h. 
108-I1 2. 
58 Slaincto. Belajar (fail Faktor-fakror yang mempengaruhinya, op. cit. h. 142. 
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metode Discovety Learning diharapkan dapat menghasilkan siswa yang memiliki 
kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan dan ker;akapan kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.59 
Dalam memecahkan masalah siswa tidak lepas dan i proses berfikir. 
Berfikir adalah sebuah proses yang melibatkan mental dengan abstraksi sampai 
kcpada pemecahan masalah. Selain itu berfikir adalah 1) proses yang mefibatkan 
operasi mental seperti induksi, deduksi, klasifikasi dan penalaran. 2) Berfikir 
adalah proses secara simbolik menyatakan (melalui bahasa) obyek nyata dan • 
kejadian-kejadian dan penggunaan pernyataan simbolik itu untuk menemukan 
prinsip-prinsip esensial tcntang objek dan kejadian itu. Pemyataan simbolik 
(abstrak) seperti biasanya berbeda dengan operasi mental yang didasarkan pada 
tingkat kongkret dan i fakta dan f kastis-kasus. 3) berfikir adalah kemampuan untuk 
menganalisis, mengkritik dan mencapai kesiinpulan berdasar pada inferensi atau 
pertimbangan yang saksama.6°  
Adapun pemecahan rnasalah atau Problem Solving dalam bahasa Inggris, 
pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir 
seeara siFtematis, logis, teratur, dan telid.61  
Dalam pemecahan masalah dalam din i siswa diupayakan untuk terampil. 
berfikir kritis dan kreatif. Adapun pcndapat J. Dewey yang memberikan konsep 
berfikir (Complete Art of Reflective Activity) yang menjadi dasar untuk 
59 M. Dalyono, Psikologi Pendiakan, op. cit, h. 226. 
Nurhacti,dkk, Pembehdaran Konsicktual dan Penerapannya dalam KBK, op.cit., h. 58. 
61  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, op. cit. h. 226. 
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pemecahan masalah acialah sebagai berikut: a) Adanya kesulitan yang dirasakan 
atau kesadaran akan adanya masalah; b) Masalah itu diperjelas dan clibatasi; c) 
Mencari informasi atau data dan kemudian data itu diorganisasikan; d) Meticari 
hubungan-hubungan untuk merumuskan hipotesis-hipotesis, kemudian hipotesis-, 
hipotesis itu dianalisis, diuji agar dapat ditentukan untuk diterima atati ditolak; e) 
Penerapan pemecahan terhadap masalah yang diliadapi sekaligus berlaku sebagai 
pcngujian kebettaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai pada kesimpulan.62 
Nurhadi memberikan 10 kcterampilan berfikir k-itis yang harus dapat 
digunakan siswa dalam mempertimbangkan validitas (keabsahan) tuntutan atau . 
argument, memahami periklanan dan sebagainya, yaitu: 
1. Membeeiakan fakta-fakta yang dapat diverifikasi dan tuntutan nilai-
nilai yang split diverifikasi (diuji kebenarannya). 
2. Membedakan antara informasi, tuntutan atau alasan yang relevan 
dengan yang tidak relevan. 
3. Menentukan kecermatan factual (kebenaran) dan i suatu pernyataan. 
4. Menentukan kredibilitas (dapat dipereaya) dan i suatu sumber. 
5. Mengider.tifikasi tuntutan atau argument yang mendua. 
6. Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan. 
7. Mendeteksi bias (meneraukan penyimpangan). 
8. Mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan logika. 
62 Slameto, Belajar don aktor-faktor yang mempengaruhinya, op. cit. h. 143. 
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9. Mengepali ketidak konsistenan legika dalam suatu penalaran. 
10. Menentukan kekuatan suatu argument atau tuntutan.63  
S-Marigkan Slameto memperkenalkan 10 tahap pemecahan masalah yang 
krzatif, Yaitu: 
1. Memikirkan keseluruhan tahap dari masalah. 
2. Memiiih bagian masalah yang perlu dipecahkan. 
3. Memikirkan informasi yang kirarlya dapat membantu. 
4. Memilih sumber-sumber data yang paling memungkinkan. 
5. Memikirkan segala kmungkinan pemecahan masalah tersebut. 
6. Mem ilih gagasan-gagasan yang paling memungk in kan bagi 
pemecahan. 
Meniikirkan segaia kemungkinan eara pengujian. 
8. Mem ilih eara yang paling dapat dipercaya untuk menguji. 
9. Membayangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, 
10. Mengambil keputusan.64 
Problem solving sebagai sebuah kemampuan yang menjadi salah satu 
tolak ukur keberhasiian pembelajaran di kelas, siswa dituntut untuk 
mfmguasainya. Konsekilensi yang harus diteritna, siswa dalam aktifitas belajar 
selalu dihadapkan pada penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk' 
dipecahkan, dengan belajar dan latihan-latihan yang hams dikerjakan 
63 Nurhadi,dkk, Pembefajaran Konstektual don Penerapannya dalam KBK, op.cit., h. 74. 
64 Slameto. Belajar don Faktor-faktor yang mempengaruhinya, op. cit. h. 155-156. 
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mernungkinkan siswa untuk terbiasa memecahkan masalah. Sehingga nantinya 
siswv slap menghadapi masalah-masalah daiam kehidupan sehari-hari. Untuk 
memecahkan masalah-masalah tersebut, siswa harus mengidentifikasi masalah, 
mcngidentifikasi kentimgkinan pemecahannya, memilih suatu pemecahan, 
melaksanakan pemecahan atas masalah tersebut, dan menganalisis serta 
melaporkan penemuan-penemuan mereka.65 
Kt.nci utama bagi sorang pelajar aalam pemecahan masalah adalah 
persepsi yang merupakan representasi fenomenal tentang obyek.66 Siswa 'harus ' 
dapat menggambarkan atau mehtkiskan informasi tentang masalah yang dihadapi.. 
Sebagaimana pendapat Solso bahwa: Representation of information is very 
important in problem solving.°  Representasi pada suatu problema sangatlah. 
subyektif dan setiap siswa mempunyai pandangan yang dilatarbelakangi 
ken iampuan yang berbeda. 
Setelah dapat menggambarkan masalah dengan tepat pemecahan masalah 
ini bergantung pada kemauan siswa merencanakan urutan kegiatan logis yang 
dikehendaki, selain mengambil intisari dan i yang telah dipelajari pada setiap 
tahap, melompati atau menghindari halangan-halangan potensial, dan membuat 
strategi-strategi alternatif, apabiia diperlukan untuk mengatasi halangan menuju 
tttjuan.6? Selain kemauan siswa untuk merencanakan urutan kegiatan logis, 
6s Nurhadi,dkk, Penthelajaraa Konstektual dan Penerapannya do/am KBK, op.cit., h.,77. 
66 Sarlito Sarwono Wirawan, Teori-teori Psikologi Sosial, op. cit. h. 88. 
67 Robert L Solso, Cognitive Psichology, (United States of America: Allyn and Bacon, 1091), h. 
144. 
63 
E Shapiro Lawrence, Mengajnrkan Emotional Intelegence Padit Anak, (Jakarta : Gramedia, • 
1995),h. 166 
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mernecahkan suatu rnasalah bergantung pada prcses representasi yang subyektif 
dan i pribadi siswa sebagaimana kesimpulan Solso bahwa: Solving a problem is 
somewhat dependent on the sublective representation stored in memory, and the 
.
fi)rmation an internal representation is an active process.69Kesimpulan tersebut. 
menunjukkan bahwa Problem Solving penggambaran masalah yang . meliputi 
ruang lingkup dalam pandangan subyektif yang tersedia dalam memoti, dan 
merupak.an suatu proses internal yang aktif. Hal ini dapat dilihat ketika siswa, 
diberikan beberapa masalah untuk dipecahkan cenderung membuat variasi dani 
strategi-strategi, bergantung pada bagaimana mereka melihat kompleksitas suatu 
masalah, dan pengalaman mereka di masa lampau yang berhasil. Melalui 
pengalaman anak-arak ticrnilih strategi yang paling mungkin berhasil untuk tiap 
masalah tunggal." 
2, Teori-teori Pemecahan Masalah 
Untuk mencapai suatu pemecahan masalah terdapat beberapa tahapan 
yang harus dilalui, dengan menempuh langkah-langkah pemecahan masalah. 
a. Pemeeahan Masaiah menurut Psikologi Kognitif Modern 
Menurut Psikologi Kognitif Modern,71 bahwa ada beberapa tahapan yang 
harus dilampaui seseorang ataupun siswa dalam pemecahan masalah, seeara 
terperinci tahap-tahap yang harus ditempuh cialam pemecahan masalah akan 
dioraikan sebagai berikut: 
69 Robert L Solso, Cognitive Psichology, op. cit, h. 453. 
7') E Shapiro Lawrence, Mengajarkwi Emotional Intelegence Fade Anak, op. cit, h. t59. 
71  Robert I. Solso, Cognitive Psichology, op. cit. h. 443. 
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Tabel 1 
Model Pemecahan Masalah 
1k/tenni ut Psikologi Kognitif Modern 
Cognitive Action Nature of The Problem 
........ 
/. /r/e/i/i1j)ing the problem? Nexi ililay I. will be graciuoieil iron? 
college. Ills the end of one phase of 
my life. (Time to grow up). 
2.  Representation of the problem I will be unemployed and without 
funds. Must get work (Can no 
longer sponge off mom and pop. 
3.  Planning the solution I will write a resume, investigate. 
the job market, consult with friends 
and teachers. (See what's out there. 
I could go to Tibet and become a 
monk.) 
r 4. Execute plan I will make 	 appointments 	 with 
interesting 	 companies. 
	 I 	 will 
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. Evaluate plane I will consider each offer in light of 
my own, needs and desires and 
make decision. (Who's offering big 
bucks, 	 long vacations, 'and early 
retirement.) 
6. Evaluate the solution I will reflect on the process • o 
solving this problem and use such 
knowledge 	 in 	 future 	 problem 
solving. (Where did I go wrong?) 
b. Pemecahan masalah menurut J. Dewey 
Menurut J. Dewey dalam proses pemeeahan masalah dapat dilakukan 
dalam enam tahap yang terdapat pada tabel berikut ini, yaitu: 
Tabel II 
Model Pemecahan Masalah 
Menurut J. ilewey 
Tahap-tahap Kemampuan yang diperlukan 
I. Merumuskan masalah Mengetahui 	 dan 
masalah secara jelas 
merumuskan 
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. 	 Nlenelaah masalah Menggunakan 	 pengetahuan 	 untuk 
memperinci masalah, menganalisis 
masalah dan i berbagai.sudut 
I 3. 	 Merumuskan hipctfsa Berimajinasi dan menghayati ruang 
lingkup, sebab akibat dan alternative 
penyelesaiannya 
4, Mengumpulkan 	 dan 
mengelompokkan data sebagai 
bahan pembuktian hypothesis 
Kecakapan rnencari dan menyitsun 
data, menyajikan data dalam bentilk 
diagram, gambar, tabel. 




Keterampilan mengambil keputusan 
, dan kesimpulan. 
6.  IvIenentukan 
	 pilihan 
penyelesalan 
Kecakapan 	 membuat 	 alternative 
penyelesaian. 
Kecakapan.72 
72 W. (in). Strategi Bela
.
* Mengajar, op. cit. Ii. 115. 
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c. Pemecahan Masai:1h menurat Lawrence Senesh 
Lawrence Senesh mengemukakan tiga tahapan dalam proses pemecahan 
masalah, yaitu: I . Tahap motivasi; 2. Tahap pengembangar ; 3. Tahap kulminasi. 
Pemecahan masalah itu sendiri berada dalam tahap kedua yaitu tahap 
pengembangan dengan langkah-langkah pemecahannya sebagai berikut. 
I) 	 Menemukan gejala-gejala problematic (symptus of the problem). 
2) Mempelajari aspek-aspek permasalahan (aspects of the problem). 
3) Mendefinisikan masalah (definition of problem). 
4) Menentukan ruang lingkup permasalahan (scope of the problem). 
5) Menganalisis sebab-sebab masalah (causes of the problem). 
6) Menye:csaikan masalah (solution of the problem).73 
3. Kondisi Pendukung dalam Pemecahan Masalah 
: Akan tetapi meskipun telah menerapkan langkah-langkah Pemecahan 
masalah tersebut dalam suet' pembelajaran di kelas, pemecahan masalah tidak 
dapat seketika terjadi, karena pemecahan masalah adalah proses internal yang , 
mem butuhkan kondisi ckstemal yang mendukungnya. Problem Solving 
menyangkut pemikirar, mengenai suatu solusi (pemecahan) terhadap suatu 
problema (masalah) dengan mengkombinasikan rules (aturan-aturan) yang lama, 
dengan rnengkombinasikan rules (aturan-aturan) yang baru. Menurut Gagne untuk 
73 W. Gulo, Stralegi Belajar Mertgajar, op. cit. h. 116. 
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pcmecahan problema, perlu kondisi yang rnemadai. Tiga kondisi eksternal yang 
prlu bagi pemecahan problema tersebut yaitu: 1. Rules yang dibutuhkan bagi 
pemecahan problema haruslah aktif pada saat yang bersamaan atau dalam 
succession yang erat. 2. Instruksi-instruksi atau pertanyaan-pertanyaan verbal 
dapat dipergunakan unwk memancing recall mengenai rules yang relevan. 3. 
Arah-arah proses-proses berpikir dapat juga ditentukan oleh instruksi-instruksi 
verbal:14 Dengan demikian problema yang dihadapi akan dapat dipecahkan 
dengan menghubung-hubungkan beberapa kaidah sedemikian rupa, sehingga'. 
terbentuk suatu kaidah yang lebih tinggi, yang oleh Gagne disebut higher-order 
rule dan tiap dilahirkan sebagai hash l dan i berpikir, bila orang menghadapi suatu 
problema untuk dipecaRan:75 
4. Upaya Peningkatan Kemampuan Msmecahan ' Masalah Siswa dengan 
Metode Discovery learning. 
Dengar mempeihatikan penjelasan diatas maka dalam kegiatan belajar 
mengajar guru perlu menerapkan metode belajar yang dapat memfasilitasi 
aktifitas. latihan-latthan, mengahadapkan siswa pada persoalan yang harus 
diselesaikan. Penggunaan metode discovery learning yang berulang ulang dalam 
kegiatan belajar memungkinkan siswa untuk melakukan pemecahan masalah dan 
peka terhadap masalah secara berulang-ulang juga. Kondisi seperti ini dapat 
menjadikan siswa terbiasa memecahkan masalah serta meningkatkan kemampuan 
100-191. 
74 R Levancois Ametembun. Psychology For Teaching/ Fsikologi Untuk Mengajar, op. flit, h. 
75 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Gramedia, 1989), h.,70-71. 
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siswa dalam mernecalikan rnasalah. Bruner menandaskan bahwa makin sering—
digunakan metode-metode Discovery makin membawa seorang pelajar untuk 
menguasai keterampilan dalam pemecahan masalah (problem solving) menurut 
terminology Bruner, pelajar menguasai Heuristic of Discovely.76 
Dengan keberhasilan siswa dalarn penggunaan metode memecahkan 
masalah yang dimiliki m, rnungkinkan siswa merasa bangga dan puas (intrinsic . 
relval a') dengan kemainpuannya dalam memecahkan masalah. 
C HUBUNGAN METODE DISCOVERY LEARNING DENGAN 
KEMAMPU,kN MEMECAHKAN MASALAIL 
Dalam kegiatall belajar mengajar dengan mengaplikasikan metode 
Discovei y Learning siswa dihaclapkan pada L;giatan belajar unluk nietiyelesaikail 
suatu masalah. Dalam Menyelesaikan masalah guru memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk merggunakan dan mengikuti Cara memecahkan masalah pada 
metode Discovery Learning. Dengan membiasakan siswa untuk memecahkan 
permasalahan-permaalahan yang diberikan guru, siswa akan terbiasa 
menggunakan cara-cara memecahkan masalah yang telah mereka•mengerti dan 
pahami. Dengan demikian semakin sering digunakan metode Discovery Learning 
dalam kegiatan belajar, maka kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
akan terus mengalami peningkatan-peningkatan. Dengan kata lain makin sering 
76 R Levancois Arnetctohon Psychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar; op. cit, h. 
105. 
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digunakan metode-metode Discovery makin rnembawa seorang pelajar untuk 
menguasai keterampilan dalatn pemecahan masalah (problem solving)." 
1). 1 TNJAUAN IIMUM TENTANG BIDANG STUD! AL-QUR'AN DAN 
HADITS 
1. Pengertian Bidang, Studi Al-Qhr'an dan Hadits 
Mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits merupakan unsur mata pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) pada SMA Islam Swasta yang diberikan kepada 
peserta didik untuk mernahami Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber ajaran 
agama Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk dan landasan 
dalarn ke;iidupan sehari-hari (Kurikulum 2004). 
. Tujuan Bidang Studi AI-Qur'an dan Hadits 
Mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits bertujuan agar peserta didik 
bergairah untuk membaca Al-Qur'an dan Hadits dengan baik dan benar, serta 
rry:mpelajarinva, men-iahami, meyakini, kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam seluruh aspek kehidupannya (Kurikulum 2004). 
3. Fungsi Bidang Stndi AI-Qur'an dan Hadits 
Mata pelajaran A!-Qur'an dan Hadits pada madrasah berfungsi sebagai 
berikut: Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
77 R I ,cvancois Aniciembun. Psychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit, h. 
105. 
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46 
didik dalam meyakini kebenaran ajaran islam yang telah mulai dilaksanakan 
dalam lingkungan keluatga rnaupun jenjang pendidikan sebelumnya; Perbaikan, 
yaitu perbaikan kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, pemahaman dan 
engamalan ajaran Islam peserta didik dalam kehidupan sehari-hari; Pencegahan, 
yaitu untuic menangkal hal-hal negatif dan i lingkungan atau budaya lain yang 
dapat membahayakan did peserta didik dan menghambat perkembangan menuju 
manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits sebagai petunjuk 
dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
E. METODE DISCOVERY LEARNING DALAM PERSPEKTIF ISLAM. 
Dalam Al-Qur'an jika dipelajari dan diamati seeara seksama, maka banyak 
ditemui ayat-ayat yang memberikan stimulus untuk melakukan eksplorasi ataupun 
penyelidikan untuk meneinukan penemuan. Dimana suatu penemuan ataupun 
generalisasi bukan sesuatu yang baru ditemukan oleh manusia akan tetapi yang 
ditemukan tersebut sudah ada terlebih dahulu dan barn dipahami atau ditemukan 
ketika melakulcan penelitian atau penyelidikan. Adapun ayat-ayat yang 
mendorong manusia untuk menjadi seorang penyelidik atau ilmuwan (ulul albab), 
misalnya: 
cs.411 4.3 1)1 
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (Q.S. 
Al-Alaq ayat 1). 
Kandungan isi ayat 1 surat .A1-Alaq adalah memerintahkan untuk membaca 
da!am artian
. 
 memahami keadaan lingkungan dan berbagai hal sesuai dengan 
konteks yang diinginkar., yang tujuannya untuk menjadikan manusia melakukan 
penyelidikan untuk memahami dan menemukan sesuatu yang belum dipahami. 
Disamping ayat tersebut terdapat juga ayat laiu.yang mengandung perintah yang 
sama untuk melakukan penyelidikan untuk menemukan suatu konsep. 
j5 	 jt 63;,IL 
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() J$ (14 
  
  
   
Artinya: Ma/ca apakah mere/ca tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan? dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung 
bagaimana ía ditegak.kan? dan bumi bagaimana la dihamparkan? (Q.S. 
Al-Qhasiyyah ayat 17-20). 
Allah SWT memerintahkan manusia untuk memperhatikan melakukan 
penyelidikan secara empiris maupun kajian yang mendalam dengan tujuan untuk 
mengetahui kebesaran Allah dalam penciptaanya. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
48 
j--1--11 	 i C.?..)41 	 431  c.-• 	 I; -L.11  
0 LU 
Artinya., Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi yang sudah matt Sesungguhnya (tuhan yang 
5ericuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-o rang yang telah matt Dan dia maha kuasa alas segala sesuatu 
(Q.S. Ar-Ruum ayat 50). 
A rtinya: Apalcah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana 
dia memanjangkan (dan memendeklum) bayang-bayang dan kalau dia 
menghendaki iiscaya dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, 
Kemudian kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang 
itu (Q.S. Al-Furciaan ayat 45). 
CO) 
	 G.j Lp-.33  
Artinya: Maka apakah mereka tidak- melihat alcan langit yang ada di alas mere/ca, 
bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun ? (Q.S. Qaaf ayat 6) 
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;T:f4. 41 	 1-• 	 C.. Sri to2J 	 ai; .AT 
ij;j °J-fi- .45  
Artinya: Den dia dibantaii oleh kaumnya. dia berkata: "Apakah kamu hendak 
' mombantah tentang Allah, padahal Sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk kepadaku". dan Aku tidak takut kepada (malapetaka dan) 
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di 
kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dan i malapetaka) itu. pengetahuan 
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripacianya)?" (Q.S. Al-An'aam ayat 80). 
Dengan memperhatikan ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebelum 
ditemukannya metode discovery learning dan aplikasinya Allah telah terlebih 
dahdiu menggunakan metode discovery learning s,..bagaimana tersirat dalam ayat-
ayat tersebut. Maka dengan demikian maha benar Allah yang pengetahuannya 
meliputi segala sesuatu. 
49 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















A. Jenis Penelitian BaA Pendekatan 
Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu cara 
peneliti membangkitkan tinnbulnya suatu kejadian atau keadaan kemudian diteliti 
bagaimana akibatnya atau dengan cara mencari hubungan sebab akibat (hubungan 
kause I). 
Sedangkan untuk mengetahui desain atau rancangan penelitian yang . 
berkenaan dengan populasi, sampel dan instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penclitian, maka peneliti menggunakan pendekatan sampel. 
B. Populasi dan Sampel 
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto memberikan pengertian tentang populasi 
adalah me-upakan keseluruhan dan i obyek pcnelitian atau individu: yang akan 
diteliti.78 Adapun yang trenjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Dan populasi ini bersifat homogin, 
adapun cirri-ciri homoginitasnya adalah sebagai berikut : 
1 	 SIswa yang menuntut ilmu di SMA i3ani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 
2. Mereka yang duduk di kelas X, XI dan kelas X1I. Balk IPA maupun IPS. 
3. Mereka yang aktif mengikuti proses pembelajaran di SMA Bani HaSyim 
Lengkong Cerme Gresik pada pagi hari. 
73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, op. cit. h. 130. 
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 120 Siswa. 
Dalam penyelenggaraan penelitian, peneliti tidak meneliti seluruh obyek 
ropulasi. Tetapi menggunakan pendekataa sampel. Sampel yaitu jumlah 
keseluruhan unit analis:s yang cirri-cirinya dapat diduga. Hal ini karena ada 
beberapa sebab, misalnya terbatasnya waktu, efisiensi tenaga dan biaya. 
Dalarn penelitian ini, penulis menggunakan sampel random atau simpel • 
acak. Cara pengambilan teknik sampling ini peneliti mencampur subyek-subyek. 
dalarn populasi sehingga semua subyek dianggap sama dan diberi hak untuk 
dipilih menjadi sampel. Da lam pengambilan sampel ini, penulis berpedoman pada 
pendapat prof. Dr. Suharsirni arikunto yang mengatakan bahwa apabila subyenya 
kurang dan i 100 orang. Maka lebih balk diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya lebih dan i 100 orang atau besar 
inaka dapat diambil antara 10 sampai 15 atau 25 % atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dan: 
1. 	 Kemampuan penelit; dilihat dan i segi waktu, dana dan tenaga. 
2 Sernpit atau luasnya wilayah penelitian dan i setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
Besamya resiko yang ditanggung oleh peneliti.79 
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 37,5 % dani 
jumlah populasi yang ada ( 120 Siswa) yaitu 45 siswa. Jadi jumlah sampelnya 
adalah 45 Siswa. 
79 Suharsinn Arikunto. Prosedur Penelitian suant pendekatan praktek, op. cit. h. 134 
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C. Jenis data clan Sum her Data 
a. Jenis Data 
Jenis data men urut cara memperolehnya data dibagi menjadi dua : 
I. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui obyeknya, 
antara lain : 
a) Siswa yang menjadi sampel 
b) Hasii ankct t,:ntang Metode Discovery learning 
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dalain bentuk yang sudah jadi 
bertipa publikasi, antara lain. 
a) Struktur pengurus SMA Bani Hasyim Lengkong. 
b) DOkumen-dokumen. 
Sedangkan Jenis data menurut sifatnya data digolongkan menjadi dua yaitu : 
I. Data kuantitatif 
Adalah data yarg berbentuk angka.80dalam penelitian ini yang termusuk 
data kuantitatifadalah : 
a) Jumlah siswa 
b) Jumlah tenag,a edukatif dan karyawan 
c) Hasil angket 
d) Dan sebagailiya yang bersangkutan dengan kuantitatif 
" Suprapto, Metodologi the: dan aplikasi dalam pemasaran, (Jakarta: Itineka cipta, 1949), h. 75 
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1. 	 Data Kual itati f 
Adalah data yang ticlak berbentuk angka. Data ini bisa disusun clan lagsung 
ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini yang 
termasuk data kualitatif adalah gambaran umum sekolah. 
b. Sum ber Data 
Adalah subyek darimana data dapat dipoeroleh. Adapun sumber data 
da!am penelitian terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Library Research (Riset perpustakaan) yaitu pengambilan informasi 
dari buku-buka perpustpkaan uniuk rnenun jang landasan teori yang 
sesuai dengan judul skripsi mi. 
2. Field Research (Riset lapangan) yaitu surnber yang diambil secara 
langsung dari lapangan untuk menjawab persoalan yang ada dalam 
skripsi ini antara laia untuk mendaratkan data tentang peng,aruh 
metode Discovery Learning dalam meningkatkan keinampuan 
memecahkao rnasalah siswa. 
D. Metode PengumpuLan Data 
Untuk memperoleh data yang valid dan berkualitas claim suatu penelitian, 
maka diperlukan mctode pengumpulan data sebagai berikut : 
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Metode observaSi 
Ada!ah Pengumpuian data yang cniakukan dengan mengamati dal) 
mencatat gejala-gejala yang diseLliki secara lang,sung.81Metode mi 
digunakan untok rriendapatkan data tentang peiaksanaan Metode 
Discov.Ty Learning di SMA Bani Hasyint Lengkong Cerme 
b. Metode Kuesioner / Angket 
Adalah pengumpulan data melalui lormulir-formulit yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau . 
sekumpulan orang untuk mendapatkan ittwaban atau tanggapan dan 
t(- 
• informaSi yang diperInkan oleh penel it i.
-> 
 
Metode ini •digunakan untuk rnengetahui respon atau komentar 
sis\ va terhadap pelaksanaan Melode Discovery Learn'ing dalam 
meningkatkan kemampuan sisWa mernecahkan masalah pada bidang studi 
Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyini Lengkong Cerme Gresik. 
. Metode Tes 
Adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada sescorang 
dengan maksud rnendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh Metode 
discovery Learning dalant meningkatkan kcmarnpuan siswa mernecahkan 
masalah pada bidang studi Al Qur'In I ladits di SMA Boni I Iasyim 
Lengkong Cerme Gresik. 
('hoOd Narbukt) dat. Abu Ahmadi, illetodologi Padilla's, (Jakarta : Burnt Aksara, I 997 ),ect. 
Ke- I h. 70. 
82 ChoOd Narbtiko (1n Abu IA 	 op.cit eet. Ke- I. h. 76 
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Data- cs diperoleh dari pretest dan post-test selanjutnya dari hasil 
tersebut dianalisis dcngan menggunakan metode statistika. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menganalisa 
data yang dipercileh dari hasil penelitian. Data yang sudah terkumpul kemudian 
diolah yakni dianalisis, diinterpretasikan clan disimpulkan. Teknik analisa data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data ststistik. Analisis 
statistic adalah dalarn menganalisa suatu data menggunakan dasar teknik , dan tata 
kerja statistik, sedangkan non statistik adalah analisis data dengan menggunakan 
metocie kualitatif, kernudian untuk mengetAui bagaimana aplikasi Metode 
Discovery Learning pada bidang study Al Qur'an Hadits, penulis Menggunakan 
data prosentase sebagai berikut : 
P = —
F
x 100 %. 
Keterangan 	 Angka presentase 
: Frekwensi yang sedang dicari prosentasenya. 
N : Jumlah Frekwensi.83  
" Nana Sitcljana, Penganiar statistic, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 40 
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Selarijutnya untuk menafsirkan hasil i:ierhitungan dengan preseritasi,-
menggunakan rti.uus presentase sebk,ai.berikut : 
	
) 	 75 % - 100 % 	 : Tergolong baik sekali 
	
2) 	 65 % - 75 % 	 : Tergolong baik 
40 	 - 65 % 	 : Tergolong cukup 
Kurang clad 40 % 	 : Tergolong kurang baik 
Sedangkan untuk inengetahui ada tidaknya pengaruh antara Metode 
Discovery Learning dalani meningkatkan kemampuan siswa memecalikan- • 




Keierangan 	 ixy 	 'Angka indeks korelasi product moment 
: Number ()lease 
. 
	 . 
xy : Hasil perkalian variable X. dengan variabel y. 
:iur1ilah deviasi nkor x 
: Jumlah deviasi skor y84 
84 Nam Sudjana, Pengvniqr stafislic. op.cil, 11. 193 
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Lintuk mem-buan skor interpretasi• secara •sederhana terhadap angka• - 
iudeks korelasi "r" product moment (rxy) pada umumnya •digunakan .pedoman 
atau perkiraan sebagai berikut :85  
TAI3EL III 
iNTERPRETASI 
I3esarnya "r" product montent (rxy) Interpretasi 
   
          
 
0,00 — 0,20 
   
o Antara variable x dan variable y 
memang terdapat korelasi akan tetapi 
korelasi itu sangal lemah atau sangat 
rendah 	 sehingga 
	 karciasi 	 I ii 
diabaikan 	 (dianggap tidak 	 oda . 
korelasi •antara variabel x dengan 
variabel y). 
o Antara variabel x dan variabel 
terdapat korelasi yang lemah atait 
rendah. 
o Antar variabel x dan variabel y 
terdapat korelasi yang sedang .atau 
cukup. 
o Antar variabel x dan variabel y 
terdapat korelasi yang kuat atan 
 
       
 
0,20 — 0,40 
0,40 — 0,70 
0,70 — 0,90 
    
          
          
          
85 Nana Sudjana, Pengantar statistic, °p.a., h. 180 
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tinggi . 
0,90 - 100 o Antar variabel x dan •variabel y
. 
 
terdapat korelasi yang sangat kuat 
atau sangat tinggi 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Letak Geogratis 
Desa Lengkong yang terletak di kecamatan Cerme Kabupaten Gresik 
propinsi jawa Timur merupakan desa yang berdiri sendiri, tidak dibagi menjadi 
beberapa perdukuan (Dusun). 
Sedangkan batas tcrritorial desa Lengkong ini adalah sebagai berikut : 
• Sebelah Timur berbatasan dengan desa Dooro Kecamatan Cerme. 
Sebelah Barat berbatasan dengan dusun Kedung Sambi desa Kedung 
Sekar Kecamatan Benjeng. 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Leker rejo desa Dadap Kuning 
Kecamatan Benjeng. 
3 Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Kendal Desa Dungus Kecamatan 
Cerme. 
2. Sejarah singkat berdirinya SMA Bani Hasyim 
Sekolah Menengah Atas Bani Hasyim adalah sekolah yang bemafaskan 
islam, dihawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bani Hasyim yang berlokasi 
di desa Lengkong Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Yayasan Pondok 
Pesantren Bani Hasyim sendiri selain mempunayi lembaga Sekolah Menengah 
Atas (SMA), juga rnempunyai lembaga lain seperti TK, MI dan MTs serta 
Pendidikan Madrasah Salafiyah. 
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Sekolah Menengah Atas Bc.ni Hasyim sendiri didirikan pada Tariggal 14 Jul; 
2005, alas kebijakan Yayasan yang sebelumnya bernama Madrasah Aliyah 
11asiro sejak Yayasan . Pondok Pesantren Bani 1-lasyim berdiri yaitu pada tahur; • 
;006. 
Pada tahap pertama SMA Bani Hasyim pada tahun 1996, yang ketika itu . 
bernama Madrasah Aliyah masih satu atap dengan MTs, dan mulai tahurr 2005 . 
berganti nama menjadi SMA Bani Hasyim dap mempunyai local sendiri. 
Perkembangan SMA Bani Hasyim Lengkong terus bertambah. Pergantian.  
Sekolah mergalarni 2 periode yaitu : 
e 	 Periode pertama Bapak M. Sholeh, S.Pd 
	 •: 2005 — 2006 
6. Periode Kedua Bapak.Drs. H. Sullcan, MM 
	 : 2006 — sampai'sekarang. 
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3. 	 Strti ktu r Pengurus Yayasan dan Sekolah 
TABEL IV 
STRUKTUR PENGURUS YAVASAN DAN SEKOLAH 
SEKOLAH MENENGAH ATAS BAN! HASYIM LENGKONG 








Afnita E. Sophiyana 
Bp / BK 
Sahirul Alin, SE 
Humas 
Nur Qornari, SF! 
Sarana Prasarana 
Fuadil Fahmi, M.Pd 
Wakl Kesiswaan 
;Adral, S.Pd.I 
'Wan Kelas X 
Ning Suns, S.P 
Wall Kelas XI IPA 
Drs. Sukardi 
Wali Kelas XI IPS 
Fa h mita S, S.Pd 
Wali Kelas XII IPA/S 
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4. Keadaan Guru dan KI:ryawan 
Pada v, ak RI renditian dilaksanakan, kcadaan guru dan karyawan SMA Boni 
1 lasyim Lengkont2, berjumlah 24 orang yang terdiri dan i I Kepala Sekolah, 2 TU. 
dar 21 Guru biding study. 
ltrunk lebih 
.
lelasnya mengenai keadaan 
.
guru: dan karyawan SMA Bain 
flasyjm Lengkong Cerrnf. Gresik•pada table di bawah ini : 
TABEL V 
K EA DAAN GURU DAN KARYA WAN 
;zMA 13A 'VI HASYIM LENGKONG CERME GRESIK 









Drs. 14. Sulkan, MM L Gresik, 01-02-1961 S-2/1JMS T1K / Sosiologi 
Kholilah, S.Pd P Larnongan, 14-05-1981 S-1/UNFiSA B. 	 Inggris 
Adm.', S.Pd .1 L Gresik, 09-05-1962 S-1/IAIN B Arab/SKI 
Nut Qoincri, SR L Gresik, 06-06-1960 S-1/UNGRES PPKN 
Sanirul Alim, SE L Gresik, 09-08-1976 S-1/UNESA BP / BK 
Musa aclah. SI1 P Gresik, 19-06-1967 S71/UNGRES Sejarah 
7 
8 
Eka Fitriyatul Aficah, S.Pd P Gresik, 17-04-1984 S-1/UNESA Biologi 







Drs. Sukardi L Gresik, 02-07-1968 S-1/IKIP Fisika 
Ning Sulistyowati, S.Pd P Gresik, 29-12-1970 S-1/IKIP PGRI Geografi 
A Fuadil Fahmi, M.Pd F. Gresik, 14-06-1974 S-2/UNESA Kimia 
Ach. Muqorrobin, S.Ag L Gresik, 07-06-1963 S-1/STIT Ekonomi 
Drs. Abdul Mu'is L Gresik, 25-12-1965 S-1/STIT 	 . Fici ih 
Moh. Fla'', S.Ag L Gresik, 05-10-1965 S-1/STIT 	 . Agidah Akhlak 
- Mfighfur 'Ali L Nganjuk, 12-05-1966 MA Algur'an Hadis 
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—Cieik Fusanawati, S-.Pd P Gresik, 04-11-1974 S-I/UNMUH Matematika 
Khosnah, S.Pd P Pamekasan,25-08-1968 S-1/IKIP Penjaskes 
Fajar Sudarmawan, S.Pd L Gresik, 09-02-1983 S-1/UNESA Penjaskes 
Siti Nurhayati, S.Pd P Gresik, 21-01-1983 S-1/UNESA Matematika 
Dedy Irawan, S.S i, Gresik, 19-02-1982 S-1/UNESA B Indonesia 
Gatot Subroto, SE L Gresik, 02-11-1964 S-1/UNMUH Ekonomi 
Muh. Mudhofar, M.Hi L Gresik, 06-04-1978 S-1/UNSIQ Aswaja 
Imam Fahruddin L Gresik, 04-09-1986 MA TU Acim 










Sumber Data: Dokumen SMA Bani Hasyim Lengkong 2009/2010 
5. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMA Bani Hasyim dari tahun ke tahun bertambah, pada 
waktu pcnelitian ini diiaksanakan keadaan siswa di SMA Eani Hasyim seluruhnya 
berjumlah 120 Siswa dengan rincian sebagai berikut : 
TABEL VI 
KEADAAN SISWA-SISWI SMA BANI HASYIM 
LENGKONG CERME GRESIK 
NO KELAS I 	 LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH SELURUHNYA 
1 X 19 25 44 
XI IPA 8 12 20 
3 XI IPS 8 9 17 
XII IPA 7 13 20 
XII IPS 6 13 19 
Juni lalt 48 72 120 
Sumber Data: Dokumen SMA Bani Hasyim Lengkong 2009/2010 
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6. Keadaan Saraaa dan Prasarana 
Sarana dan Prasaiana SMA Bani Hasyini tiap tahun bertambah dengan 
kebutuhan dan kcrnampuan. Pada waktu peneliti melaksanakan keadaan sarana 
dan prasarana baik dan cnkup teniedia, sebagaimana table di bawah ini : 
TABEL VII 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA BAN! HAMM 
LENGKONG CERME GRESIK 










Ruang Kelas 5 4 1 
Ruang Perpustakaan 1 I - - 




Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - 
Ruang Guru 2 
Ruang Wake Kurikulum 1 1 - - 
7 
8 
Ruang Waka Kesiswaan 1 1 - - 
Ruang Waka Hurnas 1 I - 
I-- 
Ruang BP / BK - - 
10 Ruang OSIS I _ 
i 	 1 Ruang UKS - - - - 
12 Ruang Keterampilan - - - - 




Ruang Lab. Komputer 1 
Ruang Lab Bahasa - - - 
Ruang Serba Guna i - - 
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Musholla r-- - - - 
Gudang I _ 
Kantin / Koperasi 1 - 
K.M / WC Ginn 1 I - 




1 	 20 
21 
Sumber Data: Doknmen SMA Rani Hasyirn Lengkong 2009/2010 
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A Penyajian Data dan Analisis Data 
Fakta telah penulis kumpulkan di lapangan. Untuk selanjutnya akati 
disajikan sebagai data dalam penelitian mi. Dalam pengumpulan data terSebtn. 
penulis menggunaKan beberapa metode yaitu, Metode observasi, Tes dan 
angket. 
Siswa yang men jadi obyek penelitian dalam hal ini adalah siswa.SMA 
Larii Hasyim yang iclah diambil sampelnya secara acak (random). Untuk 
mengetahai bagai:liana pengaruh Metode 'Discovery Learning dalam 
meningkatkan kemampuan sisw-a memecalikan masalah pada bidang study A I', 
Qur'an 1-ladits di SMA Bani Hasyirn Lengkong, berikut ini akan dijabarkan 
analisa data dan i basil penelitian : 
B. Penyajian Data (Jail Analisis Data Hasil Obsetvasi 
Salah satu metode yang digunakan .dalam pengumpulan data -adalah 
Metode Obscrvasi, yaitu mengadakab pengamatan langsung di lapangan. 
Dalam hal observasi mi, pent.lis menggunakan beberapa metode dalam proses, 
kelajar mengajar diantaranya : 
. Metode Tanya ,Iawah 
Metode ini digunakan baik pelajaran dimulai, pada saat pelajaran 
berlangsung maupun di penghujung pelajaran. Di awal pelajaran. 
bertujuan untuk• mengetahui kapasitas . pengetahuan Siswa terhadap 
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pelajaran yang lalu maupun yang akan diajarkan, pada saat pelajaran 
berlangsung bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan, dan sebagai salah 
satu cara untuk membina keakraban antara guru dan siswa. Sedangkan di 
penghujung pelajaran bertujuan urtuk mengetahui materi mana yang 
nelum dipahami dan sejauhmana pemahaman siswa dalam merigikuti 
pelajaran. 
. Mtode Diskusi 
Metode ini digunakan untuk mengaktifkan siswa untuk berfikir 
aktif dan memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
3iswa, menatnbah wawasan agar lebih luas serta mampu menghargai 
pendapat orang la;n. 
Metode Tugas 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu 
banyak sementara waktu sedikit. Metode ini tidak hanya untuk tugas 
individual tetapi juga secara kelompok. 
C. Penyajian Data dan Analisis Data Hash l Angket 
Dalam bahasan ini penulis sajikan angket yang telah penulis sebarkan 
pada responden yaitu tentang pengaruh Metode Discovery Learning dalam 
rneningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah pada bidang study Al 
Qur'an Had its di SMA Bani Fiasyim Lengkong Cerme Gresik. 
Untuk mendapotkan basil jawaban angket langkah yang ditempuh 
dalah menyebar angket kepada responden sebanyak 45 siswa, setelaft angket 
disebarkan dan dijawab oleh responden maka tahap berikutnya adalah 
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penarikan angket dan diadakan penilaian dari masing-masing alternative 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
I. 	 Untuk jawaban "a" disekor 3 
2. Untuk jawaban "b" disekor 2 
3. Untuk jawaban "c" disekor I 
TABEL VIII 
DAFT AR NAMA RESPONDEN 
r No 
I 
Nama Responden Jenis Kelamin Kelas 
1 	 ( 1 )• ( 2 ) ( 3  ) ( 4 ) 
1 
Z 
Andini Devi Purwanti P X 
Eko Setiawan L 
3 lda Rosyidah P X 
4 Dm Nurhabibah P X 
5 Ika Suharti P X 
6 ha 1ghtifaroh P X 
7 Khoirul Arifin L X 
8 M. Farid L X 
9 M. Makhrus Afif L X 
10 M. Solikuu L X 
11 Nur Imamah P X 
12 Pipit Kurniawati P X 
13 Salinda Lestari P X 
14 Siii NurKholifah P X 
15 Supra pti P X 
16 Wahyu Candra Kusuma L X 
17 Zakiah Daradjat P X 
18 Zaenal Bach ruddin 
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19 A'an Prasetyo L XI IPA 
20 Arief Yudi Setiawan L XI IPA 
21 Imroatul Kholifah S 	 P XI IPA 
22 Mu'minatul Afifah P XI IPA 
23 Nikmatul Nurkarimah P XI IPA 
24 Nur Rahmatul Izzati P XI IPA 
25 Siti Ma'rufah P XI IPA 
26 Siti Nurhidayah P XI IPA 
27 Zulfaqi Acplain Sugesti L XI IPA 
28 Ahmad Hanafi L XI IPS 
29 Bagus Deni Juliansah L XI IPS 
30 Didin Almas Ashari L XI IPS 
31 Edi Saputro L XI IPS 
32 Fazah Faizah P XI IPS 
33 Hamam Jauhari L XI IPS 
34 M. Buchori Al Ana s L XI IPS 
35 1 Muhammad Halim L XI IPS 
36 1 
1 
-Muhammad Syahri L XI IPS 
37 Nanang Sucipt C. L XI IPS 
33 Nuchfi Eka Setiabudi L XI IPS 
39 Subekti Trcsno L XI IPS 
40 Tonny Wahyu Santos° L XI IPS 
41 Amelia Nur Lailatus Sa'adah P XII IPA 
42 Lukman Zafan L XII IPA 
43 Rosi Ayu Vunita P XII IPA 
44 M. Hans L XII IPS 
45 Isol Hidayat L XII IPS 
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iThrikut ini kami sajikan rckapitu;asi data angket Metode Discovery Learning: 
TABEL IX 
RVKAPITULASI DATA ANGICET 
No 
Responden 
T Item Pertanyaan 
Jumlah 
I ') r 4 5 6 7 8 9 10 
(I) 	
. ( ) ( 3 ) ( ) ( ) ( 6 ) ( 7 ) ( 8 ) ( ) ( 10 ) ( 11 ) ( 12 ) 
1 3 3 3 3 2 27 
3 2 3 28 
3 3 3 2 32 3 3 3 3 28 
1 3 27 
27 
3 29 






3 2 3 3 1 3 3 3 27 
3 3 1 3 3 3 3 2 27 
10 
_ 
2 3 3 3 3 2 33 3 3 28 
I 	 1 3,3 3 3 3 33 3 2 29 
12 1  3 3 3 33 3 3 3 3 28 
13 3 3 3 33 3 3 3 29 
14 3 3 3 28 
15 	 2 	 3 	 3 	 3 	 3 	 3 	 3 	 27 
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16 i 1 T 3 I 3l 313 3 1 27 
17 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 27 
18 3 3 3 33 33 3 3 2 29 
19 	
. 
3 2 3 3 3 1 26 
20 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 26 
21 3 2 3 3 2 28 
22 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
23 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
24 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 27 
25 3 -73 3 3 2 1 3 3 3 3 27 
26 
27 
3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
3 1 3 3 3 3 2 3 "" 3 27 
28 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
29 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 27 
30 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 26 
31 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 27 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3. 2 29 
33 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 27 
34 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
35 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 27 
36 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3,27 
37 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28 
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33 3 i 3 j 2 3 31 3 3 3 27 
39 2 3 . 27 
40 29 
41 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 27 
42 3 3 3 3 3 , 27 
43 1 3 3 3 3. 3 3 2 .3 27 
44 2 3 3 1 3L3 3 3 3 3 27 
45 3 3 3 3 3 3 3 1 3 28 
Kemuclian basil jawaban angket dianaiisa dengan dua langkah, yaitu 
analisa proscntase dan analisa statistik (product moment). 
a. 	 Anal isa Prosentase. 
Dan i data tersebUt di atas, hasil angket dapat kita ketahui dengan perincian, 
sebagai berikut : 
1. Apakah dengan menggunakan Metode Discovery Learning, anda dan 
teman-tcman anoa menjadi lebih aktifdi dalam kelas ? 
No Alternatif Jawaban 
( 	 1 ) ( 2 ) ( 3  ) ( 4 ) ( 5 ) 
I a. Ya 32 71,1 % 
b. Kaoang-kadang 11 24,4% 
c. 1-idak l'ernah 2 4,5% 
Jumlah 45 45 100% 
Dalarn table di atas dapat diketahui bahwa 71,1% menyatakan 
bahwa Mctode Discovery Learning membawa merelca lebih aktif dalam 
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proses belajar di kelas, dan 24,4% responden menyatakan kadang-kadang 
saja atau hanya beberapa kali saja sedangkan 4,5 persen menyatakan tidak 
sama sekali atau tidak pernah. 
Dengan menggunakan Metode Discovery Learning, apakah rnembuat anda 
lebih berani bertanya kepada guru tentang hal yang kurang dimengerti 9  
No 
---, 
AlternatifJawaban is P 
( 1 ) ( 2 ) ( 3  ) ( 4 ) ( 5 ) 
1 a. Ya 36 80% 
b. Kadang- kadang 8 17,8% 
. c. Tioak Pernah 1 2,2% 
Jumlzh 45 45 100% 
Dan i table di atas diketahui - bahwa 80% responden meiyatakan 
dengan Metode Discovery Learning membawa mereka berani bertanya , 
dan scbanyak 17,8% responden menyatakan kadang-kadang saja atau 
hanya beberapa kali. Sedangkan ada 2,2% responden yang menyatakan 
tidak pernah. 
Dengan inenggurmkan Metode Discovery Learning, apakah mcrnbuat anda 
terdorong iintuk berusaha mengaktualisasikan gagasan mat pmscs 
pem bel aj 'Iran ? 
No Alternatif Jawaban N F 
( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) 
I r.'. 	 Ya 40 88,9% 
b. 	 Kadang-kadang 2 4,4% 
c. 	 Tidak Pernah 3 6,7% 
Juollah 45 45 100% 
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Harnpir 88,9% inenyatakan ya, bahwa bila guru trienggunkan 
Metode Discovery Learning, mcreka termotivasi- untuk menjawab 
pertanyaan yn diberikan dan 4,4%• meriyatakan kadang-kadang clan, 
6,7% menyatakan ticlak pernah. 
.4.. iNpakah dengan .Metode. .Discovery Learning,. anda menjadi lebih bebas 
mengel uarkan pendapat saat proses pembelajaran 
No AlternafifJawaban N F 
( 	 1 	 ) ( 2) ( 3 ) ( 4, ) ( 5 ) 
a. 	 Ya 32 71,1% 
b. 	 Kadang-kadang 6 133% 
c. 	 Tidak Pemah 7 15,6% 
Jumlah 45 45 100% 
Dan i table di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 71,1% siswa, 
mnyatakan inereka merasa bebas mengeluarkan pendapatnya pada saat 
proses pembelajaran, 13,3% menjawab kadang-kadang clan ada 15,6 % 
menyatakan ticiak pernah. 
K.e..ika ternan anda merigeluarkan pendapatnya, apakah anda juga 
rnempertanyakan pendapat kepada ternan-teman anda? 
- No . Alternatif Jawaban N F P 
( 	 1 	 ) ( 	 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) 
a. 	 Ya 42 93,3% 
h. 	 Ka;lang-kadang 2 4;5% 
c. 	 Tidak Pernah 1 2.2% 
.Jumlah 45 45 100% 
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I.:larrtpir 93,3% responden mcnyatakan mereka mempertanyakan 
pendapatnya kerada temannya, 4,5% ada yang- menjawab kadang-kadang 
dan 2,2% menyatakan tidak
. 
 pernah. 
6. 	 Apakah dengan Metode • .Discovery Learning, anda lebih mudah 
menemukan konsep pokok atau inti dan i materi.Pembelajaran ? 
Alternatif Jawaban N F 
( 	 1 ) L ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) 
I a. Ya 39 86,7% 
b. Kadang-kadang 4 8,9% 
e. 	 Tidak Pernah 2 4,4% 
Juntlah 45 45 ' 100% 
Dari table , di atas dapat diketahui bahwa sebanyak •86,7% siswa 
inenyatakan dengan Metoie Discovery Learning, siswa merasa lebih 
mudah menemukan konsep atau pokok dan i suatu pembelajaran, 8,9% 
siswa menyatakan kadang-kadang dan 4,4 % menyatakan tidak pernah. 
7. Apakalt dengan penggunaan Metode Discovery Learning, membuat anda 
tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung ? 
No AlternatifJawaban N F P 
( 	 1 ) 1, 2) ( ) ( 4 ) ( 5 ) 
I a. 	 Ya 37 82,2°A, 
h. 	 Kadang-kadang 3 6,7% 
e. 	 Tidal: Pernah 5 11,1% 
Jumlah 45 45 100% 
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Dart table 'di atas dapat diketahui sebanyak 82,2% siswa tidak 
merasa bosan saat pembelajaran berlangsung .dan sebanyak 6,7% hanya • 
kadang-kad;mg incrasa bosan dan ada 11,PY0 siswa menyatakan tidaL 
pernah. 
8. Dengan Metode Discovery Learning, apakah membuat anda lebih mudah 
. memahami pelajar4n yang nisampaikatt ? 
No Alternatif Jawaban N F P 
( 	 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 ) 
1 a. 	 Ya 39 86,7% 
b. 	 Kadang-kadang 1 2,2% 
c. 	 Ticlak Pernah 5 11,1% 
Jum:ah 45 45 100% 
Dan i data table di alas dapat diketahiti sebanyak 86,1% siswa. 
menyata.kan dengan Metode Discovery Learning, siswa menjadi .lebih 
mudah memaharni pelajaran, 2,2% siswa inenyatakan kadang-kadang clan 
11,1% menyatakan tidak 
9. Apakah anda selalu menerapkan basil belajar anda •dalam kehidupcm . 
sehari-hari ? 
No Alternatif Jawaban 
( 	 ) ( 2 ( 3  ) ( 4 ) ( 5 ) 
a. Ya 39 86.7% 
b. Ka,lang-kadang 4 8,9% 
c. Tidak Pernah 2 4,4% 
, 	 Jumlah 45 15 100% 
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Dari table di atas dapat diketahui bahwa 86,7% siswa men yatakan 
selalu menerapkan hasii belajar dalam kehidu')an sehari-hari, 8,9% 
menyatakan kadang-kadang dan 4,4% mcnyatakan tidak pernah. 
10. Apakah anda nierasa senang dengan penggunaan Metode Discovery 
Learning saat peinbelajaran ? 
No AlternatirJawaban N F P 
(H ( 2 ) ( ) ( 4 ) ( 5 ) 
a. Ya 36 80% 
b. Kadang,-kadang 5 11,1% • 
c. 	 Tidak Pemah 4 8,9% 
Junilah 45 45 100% 
Da' i data table di atas dapat diketahui bahwa 80% siswa merasa 
senang dengan penggunaan Metode Discovery Learning, 11,1% siswa 
menyatakan kadang-kadang dan ada siswa sebanyak R,9% Yang 
menyatakm tidak pemah atau tidak senang. 
Setelah mendata jurnlah bobot dan i jawaban A, maka utAuk 
mengetahui pengaruh Metode Discovery Learning, kita lak ukan 
perhitungan dengan menggunakE.n rumus prosentase sebagai b'erikut : 
P = F 
P=71 1 +80 --I 88,9+71,1+93,3+86,7+82,2 +86,7+86,7+80 
10 
P = 826 7 
10 
P — 82,67 
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Dan i hash prosentase tiap-tiap item pertanyaan dapat ditemukan bahwa 
prosentase alternative jawaban yang terbanyak adalah (a) skor ideal dengan 
prosentase sebesar 82,67%, hasil prosentas,:,. tersebut dihargai dengan standart 
prosentase 82,67% terletak antara (76 — 100%). 
Berikut ini kami sajikan, rekapitulasi daftar nilai siswa bidang study Al 
Qur'an ladits : 
TABEL X 
DAFTAR NILAI RAPORT SISWA 
HWANG STUDY AL QUR'AN HADITS 
r No 	 Nama Siswa 	 Kelas 	 Nilai 
( i ) - 	 ( 2 ) 	 ( 3 ) 	 ( 4 ) 
Andini Devi Purwanti 	 X 	 8 	 . 
Eko Setiawari 	 X 	 7 
3 	 Ida Rosyidnh 	 X 	 8 	 ' 
4 	 ika Nurhabibah 	 X 	 8 
5 	 Ika Suharti 	 X 	 9 
6 	 ha Ightifaroh 	 X 	 6 
7 	 Khoirul Arifin 	 X 	 7 
8 	 M. ['arid 	 X 	 9 
H 
1 	 9 	 M. Makhrus .Afif 
	 X 	 8 
1 1--- 
1 	 10 	 M. Soliktin 	 X 	 8 
I I 
	 Nur Imamah 
	 X 	 8 
12 	 Pipit Kurniawati 	 X 	 8 
13 	 Saiinda Li.stari 
	 X 
14 	 Siti NurKholifah 	 X 	 7 
15 	 Suprapti 	 X 	 9 
IC 	 Wahyu Candra Kusuma 	 X 	 8 
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18 Zaenal Bachrtirldin X 
19 A'an Prasetyo .. XI IPA 
20 Arief Yudi Setiawan XI IPA 8 
F21 Imroatul Kliolifah . XI IPA 6 
I 	 29 Mu'minatulAfifah XI IPA .9 
23 Nikmatvl Nurkarimah XI IPA 8 
L 24 Nur Rahmatul Izzati XI IPA 8. 
25 Siti Ma'rufah XI IPA 
26 Siti Nurnidayah XI IPA 7 
27 Zullaqi Aqiiam Sugesti XI IPA 8 
28 Ahmad Hanafi XI IPS 
29 I Bagus Deni Juliansah XI IPS 
30 Didin Almas Ashari XI IPS 8 
31 [di Saputro XI IPS 
:32 Fazah Faizah 	 • XI IPS 7 
i3 I I laroam Jaunaci XI IPS 9 
h 34 M. Buchori Al Anas . XI IPS 




Muhammad Syahri XI II'S 7 
Nanang Suc:plo • XI IPS 9 	 ' 
38 Nuchfi Eka Setiabudi XI IPS 7 
39 Suhekti Trcsno XI IPS 
40 Tonny Wahyu Santoso XI IPS 
41 Amelia Nur Lailatus Sa'adah XII IPA 
42 Lukman Zafan XII IPA 7 
43 Rosi Ayu Yunita XII IPA 8 
44 
__.. 
M. Hans XII IPS 7 
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Isol Hitlayat 	 XII IPS 
Untuk nilai siswa tersebut menggunakan pertgkategorian tinggi rendah, 
pengkategorian ini menggunakan rumus rata-rata atau mean yaitu nilai siswa pada 
bidang study Al Qur'an hadits tersebut dibagi dengan jumlah responden. 
Adapun rumUsnya yaitu : 
= f.x 
Keterangan : 
Mean yang dicari. 
: Jumlah skor-skor (nilai) ymg ada. 
: Number of case banyaknya skor itu'sendiri.86 
Jadi My = 
Kriteria 
=355 	 = 7,88. 
dalam raport adalah : 
45 
Penilaian yang di tentukan 
Nilai 10 : Istimewa Nilai 5 : Hampir 
Nilai 9 : Amat Balk Nilai 4 : Kurang 
Nilai 8 : Balk Nilai 3 : Kurang Sekali 
Nilai 	 7 : Cukup balk 'Nilai 2 : Buruk 
Nilai 6 : Cukup Nilai 
	 l : Buruk Sekali 
b. Analisa Statistik (product momen) 
6 Anas Sudjiono, Pengantar ,Patisdk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 183. 
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intrik :nengetahui pengaruh Metode Discovery Learning da lam 
meningkatkan keinampuan siswa mernetahkan masalah pada bidang study • 
AI Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Len-;kong Cerme Gresik, 
ciigunakan rumus product moment. 
Adapun langkah-langkah untuk inengaplikasikan rumus •tersebut -
. adalah : 
I . Menyiapkan Tabel 
Perbiturigan korelasi product momen antara -,pengguna -Metode 
Discovery Learning dan .prestasi• siswa pada bidang study Al Qur'an': 
ladits di•SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. 
No x 
( 2 ) 
x y 
_ ( 6 ) 
xyxT 
_ ( - ( 8 ) ( 3 ) 
1.  17 8 0.5 0.2 0.10 0:25 0.04 
2.  
• 
28 7 -0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 
28 
-0.5 0.2 -0.10 0.25 0.04 
4. 27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
5. 27 9 0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
6. 29 6 -1.5 -1.8 2.70 2.25 3.24 
. 29 
-1.5 -0.8 1.20 2.25 0.64 
8. 27 0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
. 27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
81 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
JO. -28 8 -0.5 0.2 -0.10 0.25 6.04 
11. 
-----1-2. 
-)9 8 -1.5 0.2 0.30 2.25 0.04 
2-E 8 -0.5 0.2 -0.10 0.25 0.04 
13. 29 ^I 
-1.5 -0.8 1.20 2.25 0.64 
14. 28 7 -0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 . 
15. 27 9 0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
16. '27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
17.  
18.  
27 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
29 7 -1.5 -0.8 1.20 2.25 0.64 
9. 26 9 1.5 1.2 1.80 2.25 1.44 
20. 26 8 1.5 0.2 • 0.30 2.25 0.04 
21. 
22. 
28 6 -0.5 -1.8 0.90 0.25 3.24 
2$ 9 -0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
23. 
II 	 24. 
I 
27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
27  80.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
25.  27 	 t 	 7 
J 
0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 
26.  28 7 -0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 
27. 27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
- 28. 
. 36.-  
28 7 -0.5 -0,8 0.40 0.25 0.64 
27 9 0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
26 8 1.5 0.2 0.30 2.25 	 0.04 
-- 31. 27 	 8 0.5 0.2 0.10 0.25 	I 	 0.04 
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32. - 29 7 -1.5 -0.8 1.20 2.25 0.64 
33. 27 9 0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
34. 29 
.. 
8 -1.5 0.2 0.30 2.25 0.011  
35. 27 8 0.5 0.2 0.10 0.25 0.64 
2 6. 27 7 0.5 -0.3 	 , 0.40 0.25 0.64 
37. 28 9 -0.5 1.2 0.60 0.25 1.44 
38.  27 7 0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 
39.  27 g 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04 
40. 29 
27 
7 -1.5 0.8 1.20 2.25 0.64 





7 0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 





7 0.5 -0.8 0.40 0.25 0.64 
1.44 9 • 0.5 1.2 0.60 0.25 
-1\1 : 45 1239 351 0.0 0.0 22.00 33.25 29.2 
2. • Meneui angka indeks korelasi "r" product momen antara variabel x 
dan variabel y yaitu ( r xy ) dengan rumus : 
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Untuk mengetahni kuat leinahnya korclasi atau tinggi rendahnya korelasi. 
Maka antara variabel x" Metode Discovery Learning" dengan variabel y 
nIai bidang study Al Qur'an Hadits". Maka nilai bila dikonsultasikan atau 
clibandingkan dengan cara yang kasar ke dal= table interpretasi "product 
Ira men" sehaga: berikut : 
TABEL XI 
Interpretasi product momen 
Besarnya Nilai Interpretasi 
0,00 - 0,20 Korelasi yang rendah sekali 
0,20 — 0,40 Korelasi yang rendah tetapi ada 
0,40 — 0,70 Korelasi sedang 
0,76 
0,90 
— 0,90 Korelasi tinggi 
— 1,00 Korelasi yang tinggi sekali 
Dan i table di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi .antara. 
variabel x Metode Discovery Learning" dengan variabel y "Kemampuan. 
memecahkan masalah path bidang study Al Qur'an Hadits" scbab nilai rxy 
: 0,707 yaitu terletak antara 0,70 — 0,90 interpretasinya "korelasi yang 
tinggi". 
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3. 	 M ertunusk an hipotesis slternati (Ha) 
Adapun uhtuk mengetahui apakah hipotesis alternative • (Ha) yang 
menyatakan• ada pengaruh diterima atau ditolak dan atau sebaliknya. 
Apakah hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada penga-uh 
• diterima atan ditolak, maka dalam hal ini _hams diadakan perbandingan 




df 	 : Degres of freedom 
N 	 : Number of case 
nr 	 : i3anyaknya Variabei yang ciikorelasikan 
df =N -nr 
df = 45 -2 
=43 
Berkonsultasi pada "r" product moment dengan melihat table. nilai "r" 
product motnen, maka dapat diketahui . bahwa dengan df sebesar 43' 
diperoleh "r" product moment pada taraf signifikansi 5% : 0,444 dan 
pada taraf signifikansi 1%: 0;561. 
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rlpada t:s. 	 =•0,444 - 
r I . Pada t.s.- 1% = 0,561 
Membandingt<an besarnya "rxy" atau r„.dengan r1 seperti diketahui, 
yang k.ita peroieh adaiah = 0,707 	 ,• sedangkan r1 masing-masing 
.sebesar 0,444 da.n 0,561, ternyata rxy lebih besar dati rl (baik dalam 
tare' signifikansi 5% maupun .1%), maka -
.
hipotesis alternatife (Ha) ada 
pengaruh nenggunaan Metode Discovery Learning dalam 
meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah 
sedangkan hiPotesis nihil (Ho) tidak ada- pengaruh • Metode Discovery. 
Learning dalam nieningkatkan kemampuan siswa memecahkan 
• masalah ditolak, dati perhitungan • itu: nienunjukkan• bahwa• ada 
pengaruh Metode Discovery Learning dalam -meningkatkan 
kemampuan• siswa memecahkan masalah. Dan. dalam •hal ini masuk 
dalam kategori tinggi. 
Jadi kesimpulannya adalah ada pengaruh Metode. Discovery Learning 
dalam meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah pada 
bidang study Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme 
Gresik. 
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Dan i wain dan pernbahasan dalarn skripsi yang berjudul.: "Pengaruh 
Aplikasi Metode Discovery Learning terhadap keinampuan siswa memecahkan 
masaiah pada bidang study .Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong 
Cerme Gresik", maka dapat disinipulkan bahwa.: 
I . Bahwa pengg,unaan. Mztode Discovery Learning.terhadap keniampuan 
memecahkan masalah pada - bidang. study Al Qur'an Hadits 'di SMA Bani 
Hasyim Lengkong Cerme Gresik tergolong baik, hal ini ditunjukkan dengan 
niiai rata-rata Meannya yaitu 82,67. 
Adaoun mengenai liasil belajar siswa pada bidang study Al Qur'an Hadits di 
SMA Bani Hasyiin Lengkong Cerme Gresik tergolong tinggi,• hal ini, 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 7,9 yang diambil dari nilai raport yang. 
dimodilikasikan dengan nisai tugas, hatalan serta ulangan harian serta nia 
semester yang dikonsultasikan. 
Ada penartih Apiikasi Metode Discovery Learning terhadap kemampuan 
siswa. meme,_:ahkan masalah .pada bidang study Al Qur'an Hadits di Sfv1A, 
Bani Hasyim Lengkong Cenne Gresik. 
4. Ada pengaruh Aplikasi Metode Discovery Learning terhadap kernampuan 
siswa memecahkan inasalah pada bidang study. Al Qur'an -Hadits di SMA • 
Bani Hasyint Lengkong Cerme Gresik, hal ini terbukti dengan hasil . analisa . • 
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data statistik "product moment" sebesar 0,707 yang mana jika hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai "rl" maka taraf signifikansi 5% sebesar : 0,444 
(Ian taraf signifikansi 1% sebesar 0,561 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai rxy lebih besar dari nilai r1 baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. 
Hal ini termasuk dalam kategori tinggi. 
H.Saran 
Dengan hash l yang sangat balk, seyogyanya para guru SMA Bani Hasyim 
Lengkong Cerme Gresik, khususnya bidang study Al Qur'an Hadits tetap 
memperhatikan penggunain Metode Discovery Learning pada sctiap 
proses pernbelajaran. 
Mengenai prestasi belajar siswa pada bidang study Al Qur'an Hadits yang 
mengganakan Metode Discovery Learning dalam proses belajar mengajar 
untuk menghasilkan nilai yang sangat baik. Hal ini dapat dijadikan 
inotivasi atau dcrongan bagi guru lainnya yang jarang dan bahkan belum 
pernah mcriggunakan Metode Discovery Learning dalam proses belajar 
mengajar. 
88 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suliars ni. :1006, Prosedur penclittoir swat' peorlekatoo pruk(c1,- , 
(Jakarta: RinekaCipta) 
Y3udiningsih, C Asri, 2005, Belajur daft Pernbelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta)'.  
1)alyono, M, 1996, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Rineka Cipta) 
1.)jamarah, Syaiful Balfri & Aswan Zain., 2002, krategi Be/ajar Mengajar, 
(Jakarta: Rineka Cipta) 
Oulu, W. 2002, Strategi Be/ajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo) 
Guy, R, Levancois. ,Nmeternbun, N.A, 1986, Psychology For Teaching/ 
Psikologi Untuk Mengajar, (Bandung: Intisari) 
Lawrence, E Saphiro, 1998, Mengajarkan emotional intelegence pada anak, 
(Jakarta : Gramedia) 
Malik; Oemar, 2001, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara) 
Manaim in, 2002, Paradigma Pendidikan -Islam, (Bandung : Remaja Rosda 
Karya) 
Mahaimin, 2003, Wacana Pengernbangan Pendidikan Islam surabaya : Piaui 
studi agama, politik dan masyarakat (PSAPM), (Surabaya : Pustaka 
Pclajar) 
Muhairnin, 2005, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
.Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers) 
Narbuko cholid dan Ahmadi, 1997, Metodologi Penelitian, (Jakarta : bumi 
aksara) 
Nurhadi, dkk, 2004, Pembelajaran Kontekstuul dan Penerapannya dalam 
KBK, (Malang : Universitas Negeri Malang) 
Said, Muhdari JA, 1990, Psikologi dan i zaman ke zaman beifokus pada psikologi 
pedagogis, (Bandung : Jemmars) 
Safdiman, 2010, Interuksi dan motivasi be/ajar mengajar, (Jakarta : Rajawali 
Pers) 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
Slameto, 2003, Be/ajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : 
Rineka Cipta) 
Sok°, Robert 1— 1991, cognitive Pskology, (United State of America : A 1 lyri and 
Bacon) 
Stidjana, Nana, 1993. Pengantar Statistik, (akarta : Bumi aksara) 
Sudjiono. Anas, 1996, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta :PT Raja 
Grafindo Persada ) 
Suprapto, 1999, Metodologi riset dan apaasi dalam pemasaran, (Jakarta : 
Rineka Cipta) 
Suriasumantri, Jujun S, 2001, Filsafat 	 sehuah pengantar popular, (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan) 
Syah, Mutlibbin, 2004, Psikologi Pendidikon Dengan Pendekatan Baru, 
(Bandung : 1R(rnaja Rosda Karya) 
Winkel, W.S. 1989, Psikologi pengajaran, (Jakarta: Gramedia) 
Wirawan, Sarlito Sarwono, 2003, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: 
R ajawa I pers) 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
